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ABSTRAK

Nama : Yulia Nova
Program Studi : Timur Tengah dan Isiam

Judul : PENGARUH PENGETAHUAN, TINGKAT PEDIDIKAN
DAN  PENDAPATAN TERHADAP  PREFERENSI
NASABAH DALAM MENGAMBIL KEPUTUSAN
MENJADI NASABAH BANK SYARIAH
(Studi kasus nasabah PT. Bank Muamalat Indonesia cabang
Sudirman Jakarta Pusat)

Masih belum tercapainya target pangsa pasar bank syariah sering dikaitkan
dengan rendahnya pemahaman masyarakat mushm di Indonesia tentang system
perbankan syariah. Tesis ini bertujuan untuk melibat pengaruh pengetahuan,
tingkat pendidikan dan pendapatan terhadap preferensi nasabah dalam mengambil
keputusan menjadi nasabah bank syariah.

Data di dapat dari 50 responden yang merupakan nasabah bank Muamalat
Indonesia cabang Sudirman Jakarta Pusat. Untuk melihat pengaruh variable
pengetahuan, tingkat pendidikan dan pendapatan terhadap preferensi nasabah
dilakukan hipotesis dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi

. dengan variable dummy .

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh pengetahuan, tingkat
pendidikan dan pendapatan terhadap preferensi nasabah untuk menjadi nasabah di
bank syariah.

Kata Kunet :
preferensi, Pengetahuan, pendidikan , Pendapatan, regresi, variable dummy
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ABSTRACT

Name : Yulia Nova
Program of study : Middle East and Islam

Title : THE EFFECT OF KNOWLEDGE, EDUCATION LEVEL
AND INCOME TO CUSTOMER PREFERENCE TO
DECIDE TO BECOME ISLAMIC BANK CUSTOMERS
(In case studies of PT. Bank Muamazlat Indonesia
Sudirman branch, Central Jakarta)

Still not achieving the target market share of Islamic banks are often assoctated
with a poor understanding of Muslim society in Indonesia about the Islamic
banking system. This thesis aims to look at the influence of knowledge, education
level and income of customer preferences in decision-making become customers
of Islamic banks.

Data obtained from 50 respondents who are customers of Muamalat
Indonesia bank in Sudirman branch, Central Jakarta. To see the effect of variables
of knowledge, education and income level of customer preferences conducted
hypothesis by using descriptive analysis and regression analysis with dummy
variables. “

The results showed the influence of knowledge, education level and
income of customer preferences for a customer to become Islamic bank's
customer.

Keywords:
preferences, knowledge, education, income, regression, dummy variable
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perbankan syariah lahir dari keinginan kaum muslimin untuk melandasi segenap
aspek kehidupan ekonominya didasari kesadaran untuk menerapkan syariat Islam
secara utuh dan total berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah yang terlepas dari riba,
gharar, maysir, dan tadlis sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. Al-Bagarah
ayat 278-279, sebagai berikut:

a0 A p

= o x 2 . - © e FT- . g _d,‘ - -
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- » s 4 4 z . FS TR -
Y . - ‘ E ] A = S I' - - ‘u” 5 ur ' "JL., 1 s - | A
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(B Tosells V3 Topalls

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman, Maka
iika kamu tidak msangerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah,
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu dan jika kamu bertaubat
(dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.
Bank syariah di Indonesia pertama kali didirikan tahun 1991, yaitu Bank |
Muamalat Indonesia atas prakarsa MUIL Namun dasar hukumnya sendiri baru ada
setelah dikeluarkannya UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan yang
menyisipkan sedikit teniang perbankan dengan sistem bagi hasil. Namun sejak
dikeluarkannya UU No.10 tahun tahun 1998 serta UU No. 23 Tahun 1999 tentang
perbankan, perbankan syariah semakin berkembang hal ini dikarenakan
pemberlakuan dual banking system berdasarkan undang-undang tersebut, dimana
perbankan konvensional diperbolehkan membuka Unit Usaha Syariah.
Dengan adanya undang-undang tersebut maka Indonesia resmi
memberlakukan Dual banking system perbankan. Dual banking system adalah

model penerapan system perbankan konvensional yang berbasis bunga dan sistem

perbankan syariah yang berbasis profit sharing dan margin.

Pengaruh pengetahuan..., Yulia Nova, Pascasarjana Ul, 2011
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Sehingga perkembangan perbankan syariah semakin terlihat, antara lain
dari jumlah bank syariah yang terus bertambah, baik yang berbentuk Bank Umum
Syariah maupun Unit Usaha Syariah. Saat ini, pada posisi Agustus 2010, sudah
terdapat enam Bank Umum Syariah dan dua puluh lima Unit Usaha Syariah dan
146 Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) telah mencapai 146 pada periode yang
sama. Untuk melihat perkembangan jaringan Perbankan Syariah, Berikut
disajikan tabel Jaringan Kantor Perbankan Syariah di Indonesia.

Tabel 1.1

Perkembangan Bank Syariah

Kelompok Bank® 1998 [ 2002 | 2003 | 2004 ; 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010
Umum syariah

Bank umum Syariah | 1 2 2 3 3 3 3 5 6 10
Unit Usaha Syrh 6 g 15 19 20 26 27 25 23
BPRS 176 127 299 |} 401 92 105 114 131 139 146

(Sumber :Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariak Tahun 2010}

Dari sisi aset, bank syariah pun mengalami pertumbuhan. Berdasarkan
catatan Bank Indonesia sampai dengan bulan Juli 2010, aset perbankan syariah
telah mencapai Rp.78,14 tnliun. Artinya, aset bank syariah tumbuh 40,51%
dibanding pada periode yang sama di tahun 2009 sebesar Rp 55,61 triltrilliun.

Meski aset perbankan syariah terus mengalami pertumbuhan, namun
secara pencapaian masih jauh dan target Bank Indonesia. Berdasarkan hasil
prediksi dengan skenario optimis, Bank Indonesia memprediksi aset bank syariah
tahun 2010 ini bisa mencapai Rp 124 iriliun. Dengan skenario konservatif, aset
perbankan syariah diprediksi mencapai Rp 72 triliun pada akhir 2010, ( Bank
Indonesia, 2010}

Bank syariah memiliki peran sebagai lembaga perantara (intermediary)
antara unit-unit ekonomi yang mengalami kelebihan dana (surplus units) dengan
unit-unit yang lainnya yang mengalami kekurangan dana (deficit units). Melalui
bank, kelebihan tersebut dapat disalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukan
sehingga memberikan manfaat kepada kedua belah pihak (Zainul Arifin, 2002)

Pengaruh pengetahuan..., Yulia Nova, Pascasarjana Ul, 2011
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Kualitas bank syariah sebagai lembaga intermediasi ditentukan oleh
kemampuannya dalam mengumpulkan dan menyalurkan dana kepada masyarakat.
Kualitas pelayanan semakin baik, idealnya akan meningkatkan penerimaan
masyarakat terhadap lembaga ini.

Pada tahun 2008, Bank Indonesia mengklaim bahwa tingkat Awareness
masyarakat atau nasabah terhadap bank syariah, cenderung menguat, yaitu
berkisar antara 39% hingga 42% (MARS Indonesia, 2008). Untuk top of mind
awareness berada pada level 39,7%, sedangkan awareness iklan pada level
42,9%. Hal ini dapat dilihat dari hasil riset MARS Indonesia tahun 2008,
Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.2 di bawah ini.

Tabel 1.2

Tingkat Awareness Nasabah Bank Syariah

No Top of Awareness ' Awareness Iklan
Bank Total - ' Bank Total -

1 |Muamalat 39,7 Muamalat 429
2 |Syariah Mundiri 25,2 Syariah Mandiri 294
3 |BNI Syariah 9.9 BNI Syariah 10,6
4 |Bukopin Syariah 9,4 Bukopin Syariah 5,7

5 IBRI Syariah 6,5 BRI Syariah 54

6 |Mega Syariah 3,3 Mega Syariah 2,3

7 |Danamon Syariah 24 Danamon Syariah 1,8

8 [Permata Syariah 2,1 Permata Syariah 0,2

9 |BTN Syariah 1,0 BTN Syariah 0,5

10 [Niaga Syariah 0,5

(Sumber: MARS Indonesia)

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas terlihat bahwa awareness tertinggi diraih
oleh bank Muamalat. Peringkat kedua oleh Bank Sayriah Mandiri dan dilanjutkan
dengan BNI Syariah, Bukopin Syariah, BRI Syariah dan seterusnya.
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Meskipun secara kuantitas, jumlah lembaga keuangan syariah meningkat
namun market share perbankan syariah masih sekitar 3 persen dari total aset
perbankan nasional (Pasha, 2010). Rendahnya market share perbankan syariah
salah satunya disebabkan oleh kurangnya program sosialisasi perbankan syariah
(Agustianto, 2010).

Rendah atau minimnya sosialisasi ini ditunjukkan oleh banyaknya jumlah
masyarakat dari berbagai lapisan yang belum memahami sepenuhnya konsep dari
perbankan syariah. Fakta imi didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
Gamal (2008) terhadap 1000 orang yang belum menjadi nasabah bank syariah,
tersebar di wilayah Jabodetabek dan 8 propinsi di Indonesia. Dengan melakukan
survei dari Sumatera Utara hingga Sulawesi Selatan, ternyata 88% dari mereka
telah mengetahui keberadaan bank syariah di daerah masing-masing dan yang
masih belum memanfaatkan serta menggunakan iransaksi perbankan syariah
sebesar 71%. Sedangkan yang menyatakan tidak berminat terhadap label syariah
hanya 5,5%. Sementara itu, yang menyatakan bahwa bank syariah khusus
diperuntukkan bagi umat Muslim saja hanya 2,4%. Sisanya, yang bersikap under
estimate terhadap bank syariah dengan mengatakan bahwa proﬂukfjasa bank
syariah tidak sebanding dengan bank konvensional hanya 4,5%.

Dari sepuluh Bank Umum Syariah yang cksis saat ini, bank Muammalat
memiliki tingkat Awareness masyarakat atau nasabah terhadap bank syariah Bank
tertinggi. Bank Muamalat Indonesia adalah bank yang pertama kali berdiri di
Indonesiz. Bank ini lahir setelah melalui proses yang cukup panjang. Berdirinya
bank ini pada Tahun 1991 adalah atas prakarsa Majelis Ulama Indonesia (MUT).

Pada tanggal 27 Oktober 1994, Bank Muamalat berhasil menyandang
predikat sebagai Bank Devisa. Adanya pengakuan ini semakin memperkuat posisi
Bank Muamalat sebagai bank syariah pertama Indonesia.

Pada akhir tahun 1990, sebagian besar perekonomian Asia Tenggara
dilanda krisis moneter termasuk di Indonesia. Sektor perbankan nasional
tergulung oleh kredit macet di segmen knrporasi. Bank Muamalat pun terimbas
dampak krisis. Di tahun 1998, rasio pembiayaan macet (NPF) mencapai lebih dari
60%. Bank Muamalat mencatat rugi sebesar Rp 105 miliar. Ekuitas mencapai titik

terendah, yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga modal setor awal. Dalam
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upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat mencari pemodal yang
potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic Development Bank (IDB)
yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB
secara resmi menjadi salah satu pemegang saham Bank Muamalat. Oleh
karenanya, kurun waktu antara tahun 1999 dan 2002 merupakan masc-masa yang
penuh tantangan sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat. -

Dalam kurun waktu tersebut, Bank Muamalat berhasil membalikkan
kondisi dari tugi menjadi Jaba berkat upaya dan dedikasi setiap Kru Muamalat,
ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan usaha yang tepat,
serta ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara murni.

Saat int Bank Muamalat memberikan layanan bagi lebith dari 2,5 juta
nasabah melalui 275 gerai yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia. Jaringan BMI
didukung pula oleh aliansi melalui lebih dari 4000 Kantor Pos Online/SOPP di
seluruh Indonesia, 32.000 ATM, serta 95.000 merchant debet. BMI saat ini juga
merupakan satu-satunya bank syariah yang telah membuka cabang luar negeri,
yaitu di Kuala Lumpur, Malaysia. Untuk meningkatkan aksesibilitas nasabah di
Malaysia, kerjasama dijalankan dengan jaringan Malaysia Electronic Payment
System (MEPS) sehingga layanan BMI dapat diakses di lebih dari 2000 ATM di
Malaysia. Sebagai Bank Pertama Murni Syariah, bank muamalat berkomitimen
untuk menghadirkan layanan perbankan yang tidak hanya comply terhadap
syariah, namun juga kompetitif dan aksesibel bagi masyarakat hingga pelosok
nusantara. Komitmen tersebut diaprestast oleh pemerintah, media niassa, lembaga
nasional dan internasional serta masyarakat luas melalui lebih dari 70 award
bergengsi yang diterima oleh BMI dalam 5 tahun Terakhir.

Akhir tahun 2010, Bank Muamalat Indonesia (BMI) terus memperlihatkan
kinerjanya, bahkan dalam waktu yang hanya tinggal dua bulan itu, bank syariah
umum (BUS) pertama di Indonesia ini, optimis mampu mencapai target
pencapaian dana pihak ketiga {(DPK)} Rpl4 triliun, dari target Rpi2 triliun pada
akhir September 2010. Saat ini jumlah nasabah Bank Muamalat yang tercatat ada
sekitar 3 juta orang. Namun, yang aktif sekitar 2 juta orang. Pencapain target ini
cukup bagus tetapi tidak terlalu signifikan dibandingkan dengan potensi pasar

yang ada.
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Kurang signifikannya pencapain target bank syariah di Indonesia salah
satunya adalah karena perkembangan pemahaman dan sosialisasi terhadap
masyarakat tentang produk dan system perbankan syariah di Indonesia masih
sangat terbatas. Hal ini di dukung oleh data yang dipublikasikan oleh Bank
Indonesia, bahwa hingga akhir 2010, perbankan syariah hanya memiliki 2,7
persen dari total pangsa pasar perbankan secara nasional (eramuslim, 2010).
Meskipun mayoritas penduduk Indonesia adalah beragama islam, tetapi
pengembangan produk syariah berjalan lambat dan belum berkembang
sebagaimana halnya bank konvensional.

Upaya pengembangan bank syariah tidak cukup hanya berlandaskan
kepada aspek-aspek legal dan peraturan perundang-undangan tetapi juga harus
berorientasi kepada pasar atau masyarakat sebagai pengguna jasa (konsumen)
lembaga perbankan. Salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh perbankan
syariah dalam upaya meningkatkan pangsa pasar adalah preferensi dari
masyarakat terhadap pemilihan perbankan. Menurut Pindyck (2003:66), untuk
dapat memahami perilaku konsumen ada tiga hal yang perlu diketahui, yaitu
prefernsi konsumen, kendala anggaran, dan pilihan konsumen. Setiap orang pasti
memiliki preferensinya masing-masing terhadap produk, termasuk produk -
produk perbankan syariah.

Preferensi menjadi nasabah bank sjariah terkait dengan berbagai faktor,
baik yang bersumber dari faktor internal nasabah dan faktor eksternal. Faktor
internal antara lain seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, pendapatan, pekerjaan,
pengetahuan tentang Bank Syariah, sikap terhadap Fatwa haram bunga bank, dan
sebagainya. Dan faktor eksternal meliputi; fasilitas bank, lokasi bank, promosi
bank, pelayanan bank, dan sebagainya.

Terdapat banyak faktor-faktor yang terkait dengan preferensi menjadi
nasabah di bank syariah, maka beberapa faktor yang akan diangkat dalam
penelitian ini memfokuskan kepada faktor internal nasabah, antara lain: tingkat
pendidikan, pengetahuan tentang kelembagaan bank syariah, dan pendapatan
hubungannya dengan preferensi menjadi nasabah bank syariah.

Penelitian ini dilakukan di bank Muamalat Indonesia cabang Sudirman

Jakarta pusat, mengingat Bank Muamalat Indonesia terus memperlihatkan
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kinerjanya, bank syariah umum (BUS) pertama di Indonesia ini, optimis mampu
mencapai target pencapaian dana pihak ketiga (DPK) Rpl4 triliun, dari target
Rp12 triliun pada akhir September 2010. Saat ini jumlah nasabah Bank Muamalat
yang tercatat ada sekitar 3 juta orang. Namun, yang aktif sekitar 2 juta orang.
Pencapain target ini cukup bagus tetapi tidak terlalu signifikan dibandingkan
dengan potensi pasar yang ada. Meskipun secara pencapaian target internal Bank
muamalat mencapai targetnya, tetapi secara pencapaian market share pencapaian
belum maksimal. Seharusnya market share perbankan syariah di Indonesia itu
sangat besar, karena berdasarkan statistik kira-kira 85,1% dani 240.271.522
penduduk Indonesia adalah pemeluk agama Islam.

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini meneliti tentang pengaruh
pengetahuan, tingkat pendidikan dan pendapatan terhadap preferensi nasabah
dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank syariah, Studi kasus nasabah

PT. Bank Muamalat Cabang Sudirman Jakarta Pusat

1.2 Perumusan Masalah

Pada latar belakang dalam tesis ini disebutkan bahwa Indonesia
merupakan Negara dengan mayoritas penduduknya adalah muslim. Indonesia
mempunyai potensi pasar yang sangat besar bagi perbankan syarniah Khususnya
Bank Muainalat Indonesia. Tentunya berdasarkan hal ini seharusnya bank syariah
berkembang secara signifikan di Indonesia. Namun demikian perkembangan
perbankan syariah di Indonesia saat imi, masih tergolong lambat untuk negara
dengan penduduk muslim terbesar di dunia.

Bank Muamatlat Indonesia pada tahun 2009 mengalami pencapaian
targetnya yang cukup bagus tetapi tidak terlalu signifikan dibandingkan dengan
potensi pasar yang ada. Meskipun secara pencapalan target internal Bank
muamalat mencapai targetnya, tetapi secara pencapaian pangsa pasar pencapaian
belum maksimal. Mengingat seharusnya pangsa pasar perbankan syariah di
Indonesia khususnya Bank Muamalat Indonesia sangat besar di karenakan
mayoritas penduduk Indonesia adalah Muslim. Hal ini di duga lembaga perbankan

syariah belum memperhatikan aspek preferenst nasabah dalam memilih bank

syanah.
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Mengacu pada masalah tersebut di atas, perlu dilakukan penelitian untuk

mengetahui hal-hal penting yang harus diperhatikan agar umat islam di Indonesia

sebagai mitra perbankan syariah dapat mendorong laju perkembangan perbankan

syariah di Indonesia khususnya Bank Muamalat Indonesia, diantaranya faktor

sengetahuan, pendidikan dan pendapatan.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disusun pertanyaan-pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1.

LY

Bagaimana pengaruh pengetahuan terhadap preferensi nasabah dalam
pengambilan keputusan menjadi nasabah Bank Muamalat Indonesia?
Bagaiamana pengaruh tingkat pendidikan terhadap preferensi nasabah
dalam pengambilan keputusan menjadi nasaﬁah Bank Muamalat
Indonesia.

Bagaimana pengaruh pendapatan terhadap preferensi nasabah dalam

pengambilan keputusan menjadi nasabah Bank Muamalat Indoensia ?

1.3 Tujuan Penelitian

" Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk :
1.

Mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap preferensi nasabah dalam
pengambilan keputusan menjadi nasabah Bank syariah, sehingga dapat
menjadi referensi bagi bank syariah untuk melakukan sosialisasi dan
promosi kepada nasabahdalam upaya meningkatkan jumiah nasabah.
Mengetahut  pengaruh  tingkat pendidikan  terhadap  preferensi
nasabahdalam pengambilan keputusan menjadi nasabah Bank syariah,
sebagai acuan bagi bank syariah untuk melakukan pemetaan segmentasi
pasar.

Mengetahui pengaruh pendapatan terhadap preferensi nasabahdalam
pengambilan keputusan menjadi nasabah Bank syariah, sebagai acuan bagi

bank syariah untuk melakukan pemetaan segmentasi pasar

Pengaruh pengetahuan..., Yulia Nova, Pascasarjana Ul, 2011 . .
Universitas Indonesia



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dtharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

Bagi pihak manajemen perbankan syariah di Indonesia sebagai masukan
dalam meningkatkan pelayanan dan informasi mengenai perbankan
syariah kepada masyarakat Indonesia

Bagi kalangan akademik maupun pihak yang concern terhadap perbankan
syariah sebagai bahan masukan dalam melakukan pengembangan
penelitian lanjutan.

Bagi peneliti merupakan pengalaman yang sangat berharga dalain
menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pengembangan diri dalam

melakukan penelitian ini.

1.5 Batasan Masalah

Penelitian ini fokuskan dan dibatasi pada beberapa hal :

1.

Pengkajian pengaruh pengetahuan, pendidikan dan pendapatan terhadap
preferensi nasabah menjadi nasabah bank syariah hanya melihat dari satu
bank syariah yaitu bank Muamalat Indonesia.

Waktu pelaksanaan penelitian terbatas 2 bulan dari bulan oktober sampai
dengan desember 2010.

Penelitian ini merupakan study kasus yang menggunakan teknik non
probability sampling sehingga hasil penelitian tidak dapat disimpiulkan
untuk selurch populasi nasabah bank syariah.

Variabel dalam penelttian ini hanya dibatasi pada tiga variable yaitu
pengetahuan, tingkt pendidikan dan pendapatan.

Keterbatasan data yang diperoleh oleh peneliti untuk jumiah nasabah
hanya mempertimbangkan kecukupan jumlah sampel minimal untuk

melakukan analisis data dan pemenuhan syarat penelitian.

1.6 Kerangka Pemikiran

Keterkaitan antara pertumbuhan nasabah dan perkembangan perbankan

syariah adalah pada saat rate of return perbankan syariah mengalami peningkatan.

Keadaan ini akan menarik preferensi masyarakat untuk menyimpan dananya di
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perbankan syariah, apalagi jika nilainya lebih besar dari pada tingkat suku bunga
yang ditawarkan oleh kompetitor (perbankan konvensional). Dengan demikian
semakin banyaknya nasabahyang menjadi nasabah bank Muamalat Indonesia
maka semakin meningkat pencapaian market share yang yang dicapai oleh bank
Muamalat Indonesia.

Meskipun secara pencapaian target intemal Bank muamalat mencapai
targetnya, tetapi secara pencapaian market share pencapaian belum maksimal.
Seharusnya market share perbankan syariah di Indonesia itu sangat besar, karena
berdasarkan statistik kira-kira 85,1% dart 240.271.522 penduduk Indonesia adalah
pemeluk agama Islam. Tentunya berdasarkan hal ini seharusnya bank syariah
berkembang secara signifikan di Indonesia. Namun demikian perkembangan
perbankan syariah di Indonesia saat ini, masih tergolong lambat untuk negara
dengan penduduk muslim terbesar di dunia.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh pindyck (2003:66), untuk dapat
memahami perilaku konsumen ada tiga hal yang perlu diketahui, yaitu preferensi
konsumen, kendala anggaran, dan pilthan konsumen. Setiap orang pasti memiliki
preferensinya masing-masing terhadap produk, termasuk produk —produk
perbankan syariah.

Menurut penelitain Yunus (2004), Faktor pengetahuan masyarakat tentang
perbankan syariah memiliki pengaruh signifikan dalam menentukan minat
masyarakat untuk menggunakan bank syariah. Berdasarkan penelitiannya, secara
statistik semakin masyarakat mengetahui tentang bank syariah, semakin besar
kemungkinan untuk menggunakannya dan sebaliknya kemudian juga dijelaskan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat untuk memilih bank
syariah antar lain faktor tingkat pendidikan masyarakat. Tingkat pendidikan
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan bank
syariah. Artinya makin tinggt pendidikan seseorang, semakin besar
kemungkinannya untuk menggunakan bank syariah. Sebaliknya semakin rendah
pendidikan seseorang, semakin kecil kemungkinannya untuk menggunakan bank
syariah, maka menjadi relevan apabila perkembangan bank syariah belum
optimal, karena masih banyak masyarakat Indonesia yang belum memiliki

kemampuan dan kesempatan untuk mengenyam bangku pendtdikan.
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Preferensi nasabahdalam pengambilan keputusan menjadi nasabah Bank
Muamalat Indonesia tidak dapat dipisahkan dari berbagai faktor. Faktor-faktor
tersebut di antaranya adalah tingkat pendidikan, pengetahuan nasabah tentang
bank syariah, dan pendapatan nasabah. Tingkat pendidikan berkaitan dengan
jenjang pendidikan yang pemah ditempuh oleh seseorang yang berkesinambungan
antara satu jenjang dengan jenjang lainnya yang terdiri atas jenjang pendidikan
pra sekolah, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi
(Soedijarto, 2000).

Tipe-tipe pengetahuan manusia dikelompokkan menjadi empat, yait:
pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan tentang prosedural,
dan meta-kognitif (Anderson dan Krathwohl, 2001). Pengetahuan merupakan
sumber jawaban bagi berbagai pertanyaan yang muncul dalam kehidupan dan
dapat digunakan sebagai alat untuk memecahkan berbagai permasalahan.

Franco Modigliani dalam Huda (2008), dalam teori ini menyatakan bahwa
tingkat pendapatan bervariasi secara sistematis selama kehidupan seseorang dan
tabungan dapat menggerakkan pendapatan dari masa hidupnya

Karim, memberikan pandangan ilustrasi bahwa jika pendapatan terdapat
dua periode, dimana alokasi pendapatn adalah sesuai dengan rumus diatas, maka
jika konsumsi pada periode pertama lebih kecil dari pendapatan, maka akan
terjadi saving dan konsumsi di periode pertama lebih kecil dari pendapatan, maka
akan terjadi saving dan konsumsi di periode kedua semakin besar. Apabila
pendapatan dari sejumlah nominal vang yang didefinistkan ke dalam dua
kelompok vyaitu konsumsi dan saving, Maka berdasarkan persamaan dapat
diketahui bahwa kemakin besar konsumsi maka semakin kecil tabungannya
{ karim, 2007 )

Menurut Metwaly mengenai hipotesis pendapatan permanen, teori ini
menyatakan bahwa, pendapatan merupakan penjumlahan antara pendapatan
permanen (Y?) dan pendapatan transitoris (Y'). Pendapatan permanen adalah
bagian pendapatan yang diharapkan orang untuk terus bertahan di masa depan.
Sedangkan, pendapatan transitoris adalah bagian pendapatan yang tidak

diharapkan terus bertahan.
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Secara konsepsional pendapatan penduduk adalah totalitas penghasilan
yang diperoleh dari perkerjaan tetap maupun pekerjaan lainnya yang dihitung
secara periodik tiap bulan dalam jangka waktu satu tahun.

Ketiga faktor tersebut dapat digambar dalam kerangka penelitian sebagai

berikut:
Variabel Independen

Variabel X;:

Pengetahuan Variabel Dependen

Variabel X;: Y

Tingkat Pendidikan ' Preferensi nasabah
dalam Pengambilan
xeputusan menjadi nasabah

Variabel X; bank syariah

Pendapatan

Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kerangka penelitian di atas maka dicari pengaruh
pengetahuan tentang kelembagaan bank syariah, Tingkat pendidikan dan Tingkat
pendapatan dengan Preferenst nasabahdalam pengambilan keputusan menjadi

nasabah Bank Muamalat Indonesia.

1.7 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran teori di atas, penelitian yang diajukan
adalah:
1. HO: Ada pengaruh pengetahuan terhadap preferensi nasabah
dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank syariah
H1 : Tidak ada pengaruh pengetahuan terhadap preferensi nasabah

dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank syariah

Pengaruh pengetahuan..., Yulia Nova, Pascasarjana Ul, 2011 B . B
Universitas Indonesia



13

2. HO: Ada pengaruh pendidikan terhadap preferensi nasabah dalam
mengambil keputusan menjadi nasabah bank syariah
Hl: Tidak ada pengaruh pendidikan terhadap preferensi nasabah
dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank syariah
3. H®: Ada pengaruh pendapatan terhadap preferensi nasabah dalam
mengambil keputusan menjadi nasabah bank syariah
H1 : Tidak ada pengaruh pendapatan terhadap preferensi nasabah dalam

mengambil keputusan menjadi nasabah bank syariah

1.8 Metode Penelitian

Langkah-langkah sistematis yang akan digunakan dalam menjawab
masalah penelitian tersebut dimulai dari pendeskripsian tentang apa dan atau siapa
yang menjadi objek penelitian, batasan operasional variabel penelitian yang akan
diukur, sumber data dan penentuan sampel seperti apa yang akan dilakukan.

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data primer
yang dikumpulkan dari hasil pengisian kuesioner sebagai jawaban responden
secara langsung, yaitu masyarakat muslim yang menjadi nasabah Bank Syariah
Muamalat cabang sudirman Jakarta Pusat. Selain data primer, penulis
menggunakan data sekunder, teknik pengumpulan data sekunder dilakukan
dengan cara studi pustaka/literatur, yaitu dengan mempeiajari dan mengambil data
dari literatur terkait dan sumber-sumber lain yang dianggap dapat memberikan
informasi mengenai penelitian ini, seperti dari majalah, koran, buku-buku, jumal,
diktat, dan intemet

Analisis data hasil penelitian, dilakukan dengan analisis deskriptif dan
analisis regresi dengan variable dummy. Untuk analisis regresi dilakukan
pengujian asusmsi / syarat analisis regresi meliputi uji normalitas error , ada atau
tidak ada multikolinearitas, ada atau tidak ada heteroskedastisitas, ada atau tidak

ada autokorelasi dan uji t serta nilai koefisien determinasi
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1.9 Sistimatika Penelitian
Sistimatika laporan penelitian dalam tesis ini disajikan da.lam lima bab

pembahasan, meliputi:

Bab1 Pendahuluan
Di dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian,
kerangka penelitian, hipotesis penelitian, metodologi penelitian, dan
sistimatika penelitian.

Bab II L.andasan Teori
Bab ini membahas landasan teori yang meliputi: teori-teori berisi kajian
teoretis yang diawali mengenail Perbankan syariah, tentang pinsip-prinsip
bank syariah dan perbedaan bank konvensional dengan bank syariah. Pada
bab ini juga di jelaskan tentang-teori —teori pengaruh pengetahuan, tingkat
pendidikan dan pendapatan terhadap preferensi nasabah dalam
mengambil keputusan menjadi nasabah bank syariah terkait dengan
penelitian sebelumnya oleh amat yunus mengenai pengaruh pengetahuan
dan tingkat pendidikan dengan minat masyarakat dalam memilih bank
syariah.

Bab I1 Metodologi Penelitian
Pada bab ini akan dibahas mengenai instrumen penelitian apa yang akan
dipergunakan yang sebelumnya dilakukan wji validitas dan uji reliabilitas.
Bagaimana cara menganalisis data hasil penelitian, dilakukan dengan
analisis deskriptif dan analisis regresi. Untuk analisis regresi dilakukan
pengujian asusmsi / syarat analisis regrest meliputi uji normalitas
error, ada atau tdak  ada heteroscedastisitas, ada atau tidak ada
otokorelast, ada atau tidak ada multikolinearitas dan uji t .Program analisis
untuk mengolah data digunakan software Excel dan SPSS versi 10.0 for
Windows dan Eviews 5.

Bab IV Pembahasan
Bab ini memaparkan hasil penelitian yang mencakup analisis deskriptif
yang menekankan pada deskripi data hasil penelitian, seperti: mean,

modus, median, dan distribusi frekuensi. Analisis berikutnya adalah
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analisis inferensi dengan analisis regresi linier berganda. Pengujian
asumsi regresi linier berganda meliputi error berdistribusi normal, antara
error amatan saling bebas (tidak ada otokorelasi), error menyebar secara
acak (tidak ada masalah heterokedastisitas), tidak ada masalah
multikolinier antara variable independen. Selanjutnya dilakukan pengujian
keseluruhan model dengan statistic F, pengujian individu setiap vanable
independen dengan statistic t serta melihat besarnya kontribusi variable
independen terhadap variable dependent dengan nilai R square (R?) atau
indeks determinasi. Soffware untuk mengolah data digunakan Program

SPSS versi 10.0 for Windows dan Eviews 5.

.Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab int disimpulkan hasil penelitian, kemudian dikemukakan saran-saran
dan rekomendasi untuk perbaikan dan penyempumaan lebih lanjut dari

hasil penelitian ini.
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BAB II
TINJAUAN TEORI

Pada Bab II ini dijelaskan mengenai tinjauan teori dan hubungan antar
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Tinjauan teori  sangat
diperlukan dalam sebuah penelitian karena digunakan sebagai landasan teori
untuk menganalisis hasil pengolahan data. Bab ini juga membahas mengenai

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini

2.1. Perbankan Syariah

Bank syariah adalah bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah yang dalam kegiatannya memeberikan jasa dalam Ialu lintas
pembayaran. Menurut Dixon ( 1992 ) pelaksanaan prinsip — prinsip syariah itulah

sebagai pembeda utama antara bank syariah dengan bank konvensional.

2.1.1 Prinsip-Prinsip Bank Syariah

Bank syanah melaksanakan kegiatan bisnisnya berdasarkan prinsip syariah yaitu
segala perjanjian antara pihak bank dan pthak lain dalam penyimpanan dana,
pembiayaan modal usaha dan kegiatan lainnya diatur berdasarkan hukum syariah
Islam.

Menurut UU No. 10 1998 tentang perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang
perbankan disebutkan bahwa bank syariah adalah bank umum yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam menjalankan kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. rinsip —prinsip yang dianut oleh
bank syariah dalam melaksanakan kegiatan bisnisnya antara lain :

1. Prinsip keadilan
Pirnsip kemitraan
Prinsip ketentraman
Prinsip transparansi / keterbukaan
Prinsip universalitas
Tidak ada riba
Laba yang wajar ( legitimate profit )

A o
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Prinsip hukum bank syariah bersumber kepada Al-qur’an dan As sunnah
yang mengutamakan dan menempatkan keadilan sebagai salah satu tujuan
utamanya dan Allah SWT menempatkan keadilan sejajar dengan taqwa

Islam melarang rtba yang dentik dengan bunga pada sistem keuangan,
perdagangan maupun sistem usaha dan mereorganisasikan sistem permodalan dan
keuvangan dalam bentuk profit —lost sharing.

Menurut Muhammad (2006), setiap lembaga keuangan syariah
mempunyai falsafah mencan keridhoan Allah SWT untuk memperoleh kebaikan
di dunia dan akhirat. Oleh karena itu setiap kegiatan lembaga keuangan syariah
menjauhkan diri dari unsur riba dan menerapkan system bagi hasil dan
perdagangan.

Menurut Mirakhor yang dikutip Yunus ( 2004) menguraikan bahwa
larangan riba dalam hukum Islam pada dasarmnya bukan berlandaskan pada hukum
ekonomi tetapi berlandaskan pada norma keagamaan yaitu baliwa pengenaan
bunga merupakan representasi dari ketidakadilan.

Dengan demikian, bank syariah mengikuti aturan dan norma Islam yang
harus diterapkan, yakni bebas dari bunga, bebas dan kegiatan spekulatif yang non
produktif seperti perjudian (masyir), bebas dari hal-hal yang tidak jalas ( gharar ),
bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah ( bathil ) dan hanya membiayai

kegiatan usaha yang halal.

2.2.2, Perbedaan Perbankan syariah dan konvensional
Indonesia menganut system dual banking yang terdiri dari perbankan syariah dan
konvensional.Bank konvensional menggunakan bunga sebagai instrumen untuk
produk pendanaan maupun pembiayaan sedangkan bank syariah menggunakan
akad jual beli dengan margin dan equity financing.

Antonio (2001:29), berpendapat bahwa perbedaan mendasar bank syariah
dengan bank konvensional, antara lain sebagai berikut :

1. Perbedaan akad dan aspek legalitas
Akad yang dilakukan bank syariah memiliki kosekuensi duniawi dan
ukhrawi karena dilakukan berdasarkan pada hukum Islam. Serningkali

nasabah berani melanggar kesepakatan/perjanjian yang telah dilakukan
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bila hukum itu hanya berdasarkan hukum positif belaka, tapi tidak
demtkian bila perjanjian tersebut memiliki  pertanggung  jawaban
hingga yaumil givamah nanti

Lembaga penyelesaian sengketa

Pada bank syariah perselisihan antara bank dengan nasabah tidak
diselesaikan di peradilan negeri, tetapi diselesaikan sesuai tata cara dan

hukum materi syariah di Lembaga hukum yang disebut dengan Badan

Arbitrase Muamalah Indonesta ( BAMUI).

. Struktur Organtsasi

Dalam struktur organisasi bank syariah terdapat Dewan Pengawas

Syariah yang bertugas mengawasi operasional dan produk bank syariah

dari aspek prinsip syariah.

Lingkungan Kerja dan Coorporate Culture

Lingkungan kerja dan corporate culture pada bank syariah dituntut untuk

bersikap siddiq, amanah, tabligh dan fatonah

Perbandingan antara bank syariah dan konvensional mencakup lima aspek

sebagai berikut:

Tabel 2.1

Perbandingan antara Bank Syariah dan Konvensional

No | Bank Syariah Bank Konvensional

1. Melakukan investasi-investasi yang | Investasi yang halal dan haram.
halal saja.

2. Berdasarkan Prinsip bagi hasil, jual | Memakai perangkat bunga.
beli, atau sewa.

3. Profit dan falah oriented. Praofit oriented.

4. Hubungan dengan nasabah dalam { Hubungan dengan nasabah dalam
bentuk hubungan kemitraan. bentuk hubungan debitor-debitor.

5. Penghimpunan dan penyaluran | Tidak terdapat dewan sejenis.

dana harus scsuai dengan fatwa
Dewan Pengawas Syariah.
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Pada bank syariah tidak mengenal istilah bunga. Bunga mempunyai .
pengertian yang sama dengan riba, sesuai dengan yma seluruh fugaha tanpa
terkecuali (Abdul rahman Al Jaziri, Al figh ala al Mahdhahib al Arba’ah).
Menurut Umar Chapra dalam bukunya Sistem Moneter Islam (1985), secara
harfiah riba berarti meningkatkan, penambahan, pengembangan atau
pertumbuhan, Ibnu Arabi al Maliki dalam kitabnya Ahkam Qur’an menjelaskan
riba yang dimaksud AL-Qur’an adalah penambahan yang diambil tanpa adanya
transaksi pengganti atau penyeimbang yang dibenarkan oleh syariah. Sedangkan
menurut imam Nawawi, riba adalah penambahan atas harta pokok karena ada
unsur waktu. Meskipun tidak setiap peningkatan atau pertumbuhan dilarang oleh
Islam. Lebih jelas lagi secara teknis dalam syariah, riba mengacu kepada premi
yang harus dibayar oleh peminjam kepada pemberi pinjaman bersama dengan
pokok pinjaman lain atau untuk penangguhan.

Perbedaan karakteristik dari kedua tipe bank tersebut { Konvensional dan
Syariah ) dapat mempengaruhi perilaku calon nasabah dalam menentukan
preferensi mereka terhadap pemilihan antara kedua tipe bank tersebut. Lebih
lanjut, perilaku nasabah menjadi faktor penentu dalam proses pengambilan

keputusan nasabah dalam memilih bank syariah.

2.2 Perilaku konsumen

Perilaku konsumen didefinisikan oleh schiffman & Kanuk dalam wahyuningsih
(2005:25), sebagai perilaku yang diperlihatkan konsumen pada saat mehcari,
membeli, menggunakan, mengevaluasi dan membuang produk jasa dan gagasan
yang mereka harapkan dapat memenuhi kebutuhannya. Selanjutnya menurut
Engel et al (1993) perilaku konsumen adalah kegiatan yang secara langsung
terlibat dalam memperoleh, mengkonsumsi, dan membuang produk dan jasa.
termasuk didalamnya proses mengambil keputusan pembelian. Menurut Peter dan
Olson (2000:20), Perilaku merupakan interaksi dinamis antara afeksi (perasaan)
dan kognisi (pengetahuan), perilaku dan kejadian di sekitar manusia yang
merupakan tempat mereka melakukan aspek pertukaran di dalam hidup. Perilaku
konsumen (konsumen psikologi) adalah proses pengambilan keputusan dan

aktifitas yang dilakukan seseorang dalam menilai, memperoleh, menggunakan
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atau meninggalkan produk dan jasa. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
pindyck (2003:66), untuk dapat memahami perilaku konsumen ada tiga hal yang
perlu diketahui, yaitu preferensi konsumen, kendala anggaran, dan pilihan
konsumen. Setiap orang pasti memiliki preferensinya masing-masing terhadap
produk, te-masuk produk —produk perbankan syariah.

Dalam konsep ekonomi Islam, karena berdasarkan Al-qur’an dan Hadits
maka setiap perilakunya harus berpedoman pada batas-batas syariah termasuk
dalam melakukan konsumsi, apalagi konsusmsi yang ditujukan untuk tujuan
ibadah. Teori perilaku konsumen yang dibangun berdasarkan syariah Islam,
memiliki perbedaan mendasar dengan teori konvensional. Perbedaan ini
menyangkut nilai dasar yang menjadi fondasi teori, motif dan tujuan konsumsi,
hingga teknik pilihan dan alokasi anggaran untuk konsumsi.

Menurut Chapra (2001), ada tiga prinsip dasar dalam merumuskan hidup
seorang mushm, yaitu tauhid, khilafah (perwakilan), dan keadilan. Dengan kata
lain, manusia adalah khalifah (wakil) Allah di muka bumi seningga dalam
melakukan tugas perwakilan tersebut manusia harus memperhatikan aspek
keadilan. Hal tersebut akan tercapai apabila dalam diri manusia ada sifat
persaudaraan yang universal, paham bahwa sumber daya adalah amanah yang

harus dimanfaatkan sumber daya tersebut, serta mengakui kebebasan manusia.

2.2.1. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan atau perilaku konsumen

Lingkungan dan karakteristik individu yang diketahui mempengaruhi
respon emosional yang pada gilirannya mempengaruhi respon perilaku. Tiga
variabel emosional kunci yang dapat menentukan perilaku adalah kesenangan,
dominasi, dan gairah. Variabel ini juga penting dalam menentukan perilaku
konsumen.

Dalam konteks konsumen, kesenangan dapat didefinisikan sebagai
kenikmatan berbelanja dan sebagai dominasi setara dengan kontrol yang dirasakan
oleh pelanggan. Gairah berkaitan dengan sensasi fisik yang lebih, seperti menjadi
gelisah, lamban, atau santai.

Keputusan konsumen untuk membeli atau menggunakan‘suatu produk

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Setiadi (2003), menjelaskan bahwa keputusan
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seorang pembeli sangat dipengarnihi oleh faktor kebudayaan, sosial, pribadi dan

sosiologi dari pembeli yang sebagian besar faktor tersebut tidak dapat

dikendalikan oleh pemasar, akan tetapi harus benar-benar diperhitungkan.

Konsumen dalam membeli barang dan jasa juga dipengaruhi oleh tiga hal yaitu

input informasi, proses informasi dan faktor-faktor yang menentukan proses

keputusan (Engel, Blackwell dan Miniard dalam IPB, 2000).

Kotler (2000:88-93), ada empat faktor utama yang mempengaruhi perilaku

konsumen, yaitu:

1.

Faktor Budaya

Kebudayaan merupakan penentu yang paling mendasar dari ketnginan dan
perilaku seseorang. Pertumbuhan seseorang mendapatkan seperangkat
nilai, persepst dan preferensi serta perilaku melalui suatu proses sosialisasi
yang melibatkan keluarga dan lembaga-lembaga sosial lainnya. Faktor
xebudayaan diuraikan lagi dalam kelompok nasionalisme, keagamaan, ras,
dan geografis. Kelas sosial yang relatif homogen dan bertahan lama dalam
suatu masyarakat mempunyai nilai, minat dan perilaku yang serupa.
Faktor Sosial

Faktor sosial terdiri dari kelompok referensi, keluarga serta peran dan
status. Kelompok referensi yaitu kelompok yang mempunyai pengaruh
langsung maupun tidak langsung terhadap sikap atau perilaku sescorang.
Kelompok referensi terdiri dari kelompok primer, kelompok sekunder,
kelompok aspirast dan kelompok disasosiatif. Kelompok primer yaitu
kelompok yang terjadi interaksi secara berkesinambungan seperti
keluarga, teman dan tetangga. Kelompok sekunder yaitu kelompok yang
interaksinya lebih resmi (formal} dan kurang berkesinambungan.
Kelompok aspirasi yaitu kelompok dimana seorang ingin menjadi
anggotanya. Kelompok disasosiatif vaitu kelompok yang nilai dan
perilakunya tidak disukai dan cenderung untuk dijauhi. Selain kelompok
referensi, keluarga juga merupakan bagian dari faktor sosial. Kehidupan
keluarga dalam pembelian dapat dibedakan menjadi keluarga orientasi

yang merupakan orang tua seseorang dan keluarga prokreasi yaitu
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pasangan hidup seseorang. Posisi seseorang dalam suatu kelompok akan
dapat teridentifikasi pada peran dan statusnya dalam kelompok tersebut.
3. Faktor pribadi
Faktor pribadi yang terdin dari umur, pekerjaanm keadaan ekonomi, gaya
hidup kepribadian dar konsep diri. Konsumsi seseorang sangat
dipengaruhi oleh unsure-unsur pribadi konsumen. Perbedaan umur akan
mempengaruhi sikap dan perilaku dalam konsumsi seseorang, demikian
pula kelompok pekerjaan, kondisi keuangan dan ekonomi konsumen. Gaya
hidup seseorang diekspresikan dalam kegiatan minat dan pendapatan
seseorang, sehingga hal tersebut juga memiliki pengaruh dalam perilaku
konsumsinya.
4, Faktor psikologis
Faktor psikologis meliputi motivasi, persepsi, proses belajar serta
kepercayaan dan sikap. Kebutuhan manusia ada yang bersifat biogenic dan
psikogenic. Kebutuhan biogenic yaitu kebutuhan karena dimotivasi oleh
keadaan fisiologis seperti rasa lapar,” haus, dingin dan sebagainya.
Kebutuhan psikogenik yaitu kebutuhan yang muncul karena bukan
motivasi biogenic seperti kebutuhan diakui, harga diri dan kebutuhan
untuk diterima. Persepsi diartikan sebagal proses dimana seseorang
memilih untuk mengorganisasikan, mengartikan masukan informasi untuk
menciptakan suatu gambaran tentang suatu produk. Orang dapat memiliki
persepsi vang berbeda pada obyek yang sama karena adanya tiga proses
yaitu perhatian, gangguan dan daya ingat kembali dari orang tersebut.
Input dan proses informasi merupakan ransangan dalam pemasaran yang
dilakukan oleh marketing dengan tujuan agar konsumen memperoiech
informasi yang lengkap tentang produknya. Selain rangsangan dari
marketing, konsumen memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi
keputusan pembeliannya. Faktor-faktor dimaksud dikelompokkan dalam
faktor lingkungan, faktor perbedaan individu dan faktor proses psikologis.
Pengaruh lingkungan yang membentuk atau menghambat individu dalam
keputusan konsumsi, terdiri dari budaya, sastra sosial, kepribadian, keluarga dan

situasi. Pengaruh individu yang mempengaruh perilaku konsumen terdin dari
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sikap, kepribadian, gaya hidup, demografi, pengetahuan, motivasi dan keterlibatan
serta sumber daya konsumen. Proses psikologi yang membentuk semua aspek
motivasi dan perilaku konsumen terdiri dari pemrosesan informasi, pembelajaran

dan sikap.

2.2.2. Kedudukan Nasabah ditinjau dari Teori Perilaku Konsumen

Kegiatan konsumsi tidak dapat dilepaskan dari kehidupan kita sehari hari.
Setiap hari kita mengkonsumsi sejumlah barang dan jasa. Memakai pakaian,
bepergian menggunakan kendaraan, dan membaca surat kabar merupakan contoh
kegiatan konsumsi. Kita melakukan kegiatan konsumsi untuk memenubhi
kebutuhan. Secara sederhana konsumsi diartikan sebagai kegiatan mengggunakan
barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Kebutuhan manusia
banyak dan beragam, dan kebutuhan setiap orang pun berbeda-beda.

Tak terhitung banyaknya mikmat yang Allah berikan pada hambanya,
Allah telah menumbuhan tumbuh-tumbuhan yang dapat dimakan, hewan-hewan
vang dapat diternakan, dan masih banyak lagi. Semua yang telah diciptakan Allah
boleh dimanfaatkan oleh manusia tapi tidak boleh berlebih-lebihan karena sikap
berlebih-lebihan akan menjurus pada sikap boros atau israf. Allah mengingatkan

kita dalam surat Al-A’raf ayat 31:
Qs b a e, Te A y - el IR,
15,8 N3 17 fy el ol JS g 2005 Heda ol (o @

- = . L =
@ el Y )
31. Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki)

mesjid{334], Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan{5335].
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan,

[534] Maksudnya: tiap-tiap akan mengerjakan sembahyang atau thawaf
keliling ka'bah atau ibadat-ibadat yang lain.

[335] Maksudnya: janganlah melampaui batas yang dibutuhkan oleh
tubuh dan jangan pula melampaui batas-batas makanan yang dihalalkan.

Allah sangat membenci sikap belebih-lebihan dan boros, karena sikap ini
akan menjerumuskan manusia dan menyeretnya pada jerat hutang dan akan

mempersulit kehidupannya kelak.
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Islam adalah agama yang universal dan menyeluruh, yang tidak hanya
menekankan pada konsep spiritual manusia tetapi juga konsep material sehingga
terwujudlah keseimbangan. Islam mengatur seluruh pola kehidupan manusia dari
skala kecil sampai yang skala besar, termasuk didalamnya adalah konsumsi.
Keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup adalah naluri manusia, dan
konsumsi menjadi salah satu kajian dalam ekonomi Islamn. Mengingat
karakteristik ekonomi Islam berbeda dengan ekonomi konvensional, sekarang
timbulah pertanyaan bagaimana Islam memainkan peran dalam memberikan
guidance agar seseurang berhati-hati dalam memanfaatkan harta kekayaannya
mewtjudkan sasaran-sasaran ekonomi Islam,

Teori konsumen dalam ilmu ekonomi sering digambarkan dalam kurva
indiferensi (/ndifference Curve) dan garis anggaran (Budget Line). Kurva
indiferenst yaitu kurva berbentuk garis lengkung yang menggambarkan kombinasi
dua macam barang (jasa) yang dapat di konsumsi oleh seorang konsumen pada
saat yang sama dan dapat memberikan tingkat kepuasan yang sama. Sedangkan
garis anggaran adalak kurva berbentuk garis linier yang menggambarkan
mengenai keterbatasan anggaran yang dapat digunakan untuk mengkénsumsi
kombinasi dua atau lebih barang konsumsi, titik singgung antara kedua kurva
indiferensi dan garis anggaran merupakan titik di mana jumlah kombinasi barang
(jasa) yang dapat di konsumsi dapat dipenuhi oleh keterbatasan anggaran yang
tersedia dan di situlah nilai kepuasan konsumen mencapai titik yang optimum.

Pada teori tersebut, kombinasi barang atau jasa yang dimaksud adalah
kebutuhan barang atau jasa yang dibutuhkan saat int dan dapat dirasakan saat ini
saja. Tcorl tersebut sama sekali tidak memperhitungkan adanya kebutuhan barang
atau jasa dalam jangka panjang. Lain halnya untuk seorang mushm yang dalam
mengkonsumsi barang atau jasa tidak hanya berorientasi untuk pemenuhan
kebutuhan saat ini saja, akan tetapi mempertimbangkan juga pemenuhan

kebutuhna masa yang akan datang termasuk setelah masa kematiannya.

2.3, Preferensi

Teori mengenai preferensi konsumen semula dikembangkan dari sudut pandang

ilmu ekonomi yang didasarkan pada fungsi utility. Berdasarkan pandangan ilmu
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ekonomi, konsumen sebenarnya dihadapkan dengan market basket atau bundle of
service or goods, yaitu sekumpulan barang atau jasa dengan kuantitas yang
spesifik. Selanjtnya dipelajad bagaimana konsumen menyeleksi market basket
tersebut. Dalam pandangan ilmu ekonomi, dikatakan bahwa manusia adalah
makhluk ekonomi yang selalu berusaha memaksimalkan kepuasannya dan selalu
bertindak rasional. Manusia akan berusaha memaksimalkan kepuasannya selama
kemampuan finansialnya memungkinkan. Mereka akan berusaha untuk mencari
memiliki pengetahuan tentang alternative produk yang dapat memuaskan
kebutuhan mereka (Wahyuningsih, 2005).

Preferensi adalah minat atau rasa senang yang dimiliki oleh seorang
konsumen terhadap suatu produk melebihi produk lainnya (Pindyck,2003:64).
Seorang konsumen akan lebih menyukai (prefer) suatu produk daripada produk
lainnya karena produk yang ia pilih tersebut dianggap dapat memberikan manfaat
lebth besar.

Ketika seseorang memiliki preferensi terhadap suatu produk, maka hal itu
dapat mendorong orang tersebut untuk berpertlaku. Perilaku itu sendiri adalah
sebuah proses yang dilalui oleh seseorang dalam mencari, membeli,
menggunakan, mengevaluasi, dan bertindak pasca konsumsi produk, jasa atau ide
yang diharapkan bisa memenuhi kebutuhannya (schiffman  dalam
prasetijo,2005,hal:69).

Menurut Solomon (2004) orang lebih memilih kesukaannya walaupun
berisiko dan berusaha menekan kekhawatirannya (perasaan tidak suka) karena
ketidak konsistenan dalam menyesuaikan dengan pilihan yang lainnya. Ketidak
konsistenan ini sering terjadi apabila orang dibadapkan pada dua pilihan yang dia
inginkan sedangkan dia tahu risiko yang akan di hadapinya.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk melihat preferensi nasabah
dalam pengambilan keputusan menjadi nasabah bank syariah antara lain :

1. Menurut penelitain Amat yunus ( 2004 ), Faktor pengetahuan masyarakat
tentang perbankan syariah memiliki pengaruh signifikan dalam
menentukan minat masyarakat untuk menggunakan bank syariah.

Berdasarkan penelitiannya, secara statistik semakin masyarakat
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mengetahui tentang bank syariah, semakin besar kemungkinan untuk
menggunakannya dan sebaliknya.

2. Pada penelitian terdahulu oleh Amat Yunus, PSTTI Ul (2004), juga
menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat
untuk memilih bank syariah antar lain faktor tingkat pendidikan
masyarakat. Tingkat pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat masyarakat menggunakan bank syariah. Artinya makin tinggi
pendidikan  seseorang, semakin besar kemungkinannya untuk
menggunakan bank syariah. Sebaliknya semakin rendah pendidikan
seseorang, semakin kecil kemungkinannya untuk menggunakan bank
syariah, maka menjadi relevan apabila perkembangan bank syariah belum
optimal, karena masih banyak masyarakat Indonesia yang belum memiliki
kemampuan dan kesempatan untuk mengenyam bangku pendidikan.

Dalam penelitian ini akan dibuktikan pengaruh pengetahuan, tingkat pendidikan
dan pendapatan terhadap preferensi nasabah dalam mengambil keputusan menjadi

nasabah bank syariah,

2.3.1.Pengetahuan

Manusia memiliki kelebihan dibandingkan makhluk lainnya yakni
didasarkan pada akal budi yang dimilikinya. Adanya akal budi tersebut manusia
memperoleh pengetahuan dart hasil berpikir yang dimulai dari rasa ingin tahu.
Rasa ingin tahu manusia berusaha mencari jawaban-jawaban tentang fenomena-
fenomena yang dihadap:t dan ditemukannya. Jawaban-jawaban yang mereka
peroleh itulah yang berkembang menjadi pengetahuan,

Tipe-tipe pengetahuan manusia dikelompokkan menjadi empat, yaitu:
pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan tentang prosedural,
dan meta-kognitif (Anderson dan Krathwohl, 2001: 27).Pengetahuan faktual
adalah pengetahuan tentang istilah dan pengetahuan mengenai hal-hal yang
spesifik seperti peristiwa, lokasi, orang, data dan sumber informasi. Pengetahuan
konseptual (conseptual knowledge) adalah pengetahuan tentang kategori dan
klasifikasi yang menghubungkan antara keduanya dengan lebih komplek dan

memasukkannya ke dalam ide-ide yang terorganisasi. Pengetahuan tentang
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prosedural adalah pengetahuan mengenai bagaimana melakukan sesuatu dalam
suatu urutan atau langkah-langkah yang harus diikuti. Pengetahuan meta-kognitif
adalah pengetahuan tentang kognisi secara umum sebagai suatu kesadaran tentang
kognisi yang dimiliki.

Pengetahuan merupakan sumber jawaban bagi berbagai masalah yang
muncul dalam kehidupan. Ditinjau dari pemahaman yang lebih menyempit,
pengetahuan merupakan pengertian tentang konsep-konsep, teori-teori di dalam
ranah subyek yang berbeda dalam kemampuan kognitif umum seperti kondisi,
rencana, dan penyelesalan masalah (Woolfolk, 1993: 248). Ada juga yang
menyatakan bahwa pengetahuan selalu dikaitkan dengan kehidupan masyarakat
dan telah berkembang pada suatu tingkat atau keadaan mendominasi faktor-faktor
sosial ekonomi masyarakat, schingga dapat dikatakan bahwa dengan pengetahuan
tersebut tingkat sosial ekonomi masyarakat dapat meningkat (Anonim, 1994: 1).
Pengetahuan dalam tesis ini menekankan pada faktor ekonomi yaitu berkenaan
dengan kelembagaan bank syanah di Indonesia.

Pengetahuan dikenal sebagai karakteristik yang mempengaruhi semua fase
dalam proses pengambilan keputusan, secara spesifik pengetahuan adalah
konstruk yang relevan dan penting yang mempengaruhi bagaimana konsumen
mengumpultkan dan mengatur informasi (Alba dan Hutchinson, 1987) seberapa
banyak informasi digunakan untuk pembuatan keputusan (Bruck, 1985) dan
bagaimana konsumen mengevaluasi produk dan jasa (Murray dan Schicater,
1990).

Secara konseptual maka yang dimaksud pengetahuan tentang kelembagaan
bank syariah adalah keseluruhan yang diketahui oleh masyarakat berdasarkan
tipe-tipe pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural mengenai kelembagaan
bank syariah berkenaan dengan sistem bagi hasil, penghimpunan dana,

penyaluran dana, dan pelayanan jasa

2.3.2.Tingkat Pendidikan
Bagi manusia pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat
dihindani. Pentingnya pendidikan berkaitan dengan dua fakta yang tak dapat

dihindari, yaitu: kebudayaan manusia bukanlah seuatu yang diwariskan secara
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biologis tetapi dapat dipelajari dan orang-orang yang lebih muda melakukan
interaki sostal antara satu dengan lainnya melalui kepedulian orang dewasa dan
kegiatan belajar. Menurut Hebding dan Glick (1998), pendidikan sudah menjadi
rutinitas sosial dan tidak dapat dikondisikan melalui fungsi personal secara khusus
pada organisasi yang terpisah.

Ini berarti di dalam penyelenggaraan pendidikan melibatkan berbagai
komponen yang saling terkait sehingga berada dalam suatu sistem. Pendidikan
tidak lain sebagai suatu kegiatan bangsa yang secara terorganisasi mengurus usaha
mengembangkan intelektual, artistik, etika, dan sikap menuju terbinanya warga
negara yang dewasa. Warga negara yang terdidik diharapkan mampu
berpartisipasi dalam pembangunan, baik pembangunan dirinya sendiri maupun
pembangunan bangsa dan negara. |

Pendidikan merupakan proses sosialisasi budaya, nilai-nilai, sikap,
perilaku, ideologi yang relevan dalam kehidupan masyarakat saat ini dan masa
yang akan datang meialui sekolah.

Pendidikan di sckolah memiliki peran antara lain: 1) untuk mendapatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap; 2) untuk memecahkan masalah; 3) untuk
pendorong mendukung perubahan; 4) untuk melakukan mobilitas sosial; 5) untuk
tempat pengembangan budaya.

Pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga bagian yaitu pendidikan formal,
pendidikan non formal, dan pendidikan informal. Secara khusus tesis ini
mengangkat variabel independen tingkat pendidikan adalah pendidikan formal.
Pendidikan formal merupakan jalur jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi.

Proses pendidikan menuntut persyaratan-persyaratan tertentu. Persyaratan
tersebut mencakup tujuan pendidikan yang harus terarah, pendidikan yang harus
terencana, terorganisir secara sistematis, dan pengaruh dari pendidikan tersebut
dapat dinilai.

Menurut Good dan Brophy (1990), lamanya seseorang menempuh jalur
pendidikan formal (dihitung dalam jumlah tahun) dapat digunakan sebagai

indikator tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang. Menurut Nachrowi dan
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Usman (2002), dalam implementasi ekonometrika pada model human capital,
seperti halnya lamanya sekolah (tahun ) biasanya, kita dapat mengatakan bahwa
bila seseorang tamat dart SMU, dapat dikatakan bahwa yang bersangkutan telah
sekolah selama 12 tahun, sedangkan yang menamatkan St telah sekolah selama
16 tahun.

Secara konseptual tingkat pendidikan itu sendiri memberikan batasan
kepada lamanya waktu yang dinyatakan dalam tazhun yang digunakan oleh
seseorang untuk menyelesaikan pendidikan formal di sekolah.

Menurut theory of educational effect (Inkelles dan Smith, 1978),
pendidikan formal yang berlangsung di sekolah tidak saja mengajarkan siswa
dengan membaca dan menulis, tetapi lebih jauh dart itu merupakan tempat
berlangsungnya proses sosialisasi nilai-nilai, sikap, dan perilaku yang relevan
dengan kehidupan masyarakat. Oleh karena seseorang yang lebih lama mengalami
pendidikan di sekolah lebih terbuka terhadap ide-ide baru dan pengalaman baru,

lebih menghargai ilmu dan siap menerima perubahan.

2.3.3 Pendapatan
Dalam pandangan konvensional, pendapatan adalah penjumiahan

konsumsi dan tabungan , atau secara sistematis di tulis :

DI=C+8§

Dimana DI = Pendapatan seseorang
C = Konsumsi
S = Tabungan

Karim, memberikan pandangan ilustrasi bahwa jika pendapatan terdapat
dua periode, dimana alokasi pendapatn adalah sesuai dengan rumus diatas, maka
jika konsumsi pada periode pertama lebih kecil dari pendapatan, maka akan
terjadi saving dan konsumsi di periode pertama lebih kecil dari pendapatan, maka
akan terjadi saving dan konsumsi di periode kedua semakin besar. Apabila
pendapatan dari sejumlah nominal uang yang didefinisikan ke dalam dua
kelompok yaitu konsumsi dan saving, Maka berdasarkan persamaan dapat
diketahui bahwa kemakin besar konsumsi maka semakin kecil tabungannya

( karim, 2007 )
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Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan
menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu,
lebih dari itu Allah akan memberi balasan yang setimpal yang sesuai dengan
amaUkexja sesuai dengan Firman Allah dala QS. an Nahl (16) ayat 97:

rd
,

- e o
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\
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik [837] dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebil baik dari apa yang telah mereka kerjakan".

Menurut Imam Syaibani: *“kerja merupakan usaha untuk mendapatkan
uang atau harga dengan cara halal. Kerja dalam islam sebagai unsur produksi
didasari konsep istikhlaf, dimana manusia bertanggung jawab untuk
memakmurkan dunia dan juga bertanggung jawab untuk menginvestasikan dan
mengembangkan harta yang diamanatkan Allah untuk menutupi kebutuhan
manusia.

Hadist Nabi yang berkaitan dengan bekerja dapat dikemukakan antara lain:

1} Dari Jbnu Umar r.a ketika Nabi ditanya: Usaha apakah yang paling baik? Nabt
menjawab yaitu pekerjaan yang dilakukan oleh dirinya sendiri dan semua jual
beli yang baik.

2) HR. Imam Bukhari “sebaik-baiknya makanan yang dikonsumsi seseorang
adalah makanan yang dihasilkan oleh kerja kerasnya dan sesungguhnya Nabi
Daud as mengonsumsi makanan dari keringatnya (kerja keras}".

Al Qur'an memberi penekanan utama terhadap pekerjaan dan
menerangkan dengan jelas bahwa manusia diciptakan di bumi ini untuk bekerja
keras untuk mencari penghidupan masing-masing. Allah berfirman dalam QS. al-

Balad: 4:
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© 5 gyl ks

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payah”
Kata Kabad, berarti kesusahan, kesukaran, perjuangan, dan kesulitan
akibat bekerja keras. Ini merupakan suatu cobaan manusia yakni dia telah
ditakdirkan berada pada kedudukan yang tinggi (mulia) tetapi kemajuan tersebut
dapat dicapai melalui ketekunan dan bekerja keras. Selain itu, penggunaan
perkataan ‘“kabad” menunjukkan bahwa manusia hendaknya berupaya untuk
melakukan dan menanggung segala dan kesukaran dan kesuszhan dalam
perjuangannya untuk mencapai kemajuan. Oleh karena itu, manusia diwajibkan
berjuang dan bersusah payah untuk mencapai kejayaan di dunia, dia dijadikan
kuat dari segi fisik untuk menanggulangi kesulitan hidup. Hal ini ditunjukkan

dalam QS. al-Insan: 28:

&) »@;&Lmu:\;t,;bd r._mﬂtuzi;}(,_&*a,u;

28. Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan persendian tubuh mereka,
apabila Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh mengganti (inereka) dengan
orang-orang yang serupa dengan mereka.

Bentuk-bentuk kerja yang disyariatkan dalam Islam adalah pekerjaan yang
dilakukan dengan kemampuannya sendiri dan bermanfaat, antara lain (an-
Nabhani: 2002):

1. Menghidupkan tanah mati (tanah yang tidak ada pemiliknya dan tidak
dimanfaatkan oleh satu orang pun). HR Imam Bukhari dari Umar Bin
khattab “siapa saja yang menghidupkan tanah mati, maka (tonah yang
telah dihidupkan) tersebut adalah mililnya "

o

Menggali kandungan bumi.

Berburu.

Makelar (samsarah).

Perseroan antara harta dengan tenaga (Mudarabah).

Mengairi lahan pertanian (musagat).

N o v oA W

Kontrak tenaga kerja (jjarah).
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Pandangan Metwally tentang fungsi konsumsi dan tabungan dapat dirinci

dalam uraian berikut:

Y

2)

3)

Hipotesis Pendapatan Mutlak
Teori ini menyatakan bahwa, konsumsi dalam periode waktu tergantung
pada pendapatan siap konsumsi (disposable income) pada periode tersebut.
Naiknya pendapatan akan meningkatkan konsumsi, tetapi peninkatan
konsumsi lebih kecil dan peningkatan pendapatan.
Hipotesis Pendapatan Relatif (The Relative Income Hypothesis)
Teori ini menyatakan bahwa, konsumsi sekarang saja ditentukan
pendapatan siap konsumsi pada masa sekarang (Y's) tetapi juga pendapatan
sebelumnya (pendapatan masa puncak atau Yp). Menurut hipotesis ini
konsumsi rata-rata (APC) dan hasrat konsumsi marginal (MPC) konstan.
Jika pendapatan sekarang lebih kecil dari pendapatan puncak, maka MPC
< APC.
Hipotesis Daur Hidup (Life Cycle Hypothesis)
Franco Modigliani dalam Huda (2008), dalam teori ini menyatakan bahwa
tingkat pendapatan bervariasi secara sistematis selama kehidupan
seseorang dan tabungan dapat menggerakkan pendapatan dari masa
hidupnya. Fungsi konsumsi yan ditawarkan Modigliani sebagai berikut:
C=(W+RY) /T
D1 mana:
W = kekayaan
Y = pendapatan
T =periode lama hidup
R = masa pensiun
Persamaan di atas dapat ditulis sebagai berikut:
C=(I/TYW +(R/T)Y
Misalnya, seseorang mengharapkan hidup selama 60 tahun dan bekerja
selama 30 tahun, maka T= 60; an R=30 maka fungsi konsumsinya:
C=0,017W + 0,5Y
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Persamaan ini menyatakan bahwa konsumsi sangat bergantung kepada

pendapatan dan kekayaan. Pendapatan ekstra sebesar Rp. 1 per tahun akan

meningkatkan konsumsi sebesar Rp. 0,5 per tahun dan kekayaan ekstra
senilai Rp. 1 akan meningkatkan konsumsi sebesar Rp. 0,017 per tahun.
4) Hipotesis Pendapatan Permanen (Permanent Income Hypothesis)

Teori ini menyatakan bahwa, pendapatan merupakan penjumlahan antara

pendapatan permanen (Y") dan pendapatan transitoris (Y'). Pendapatan

permanen adalah bagian pendapatan yang diharapkan orang untuk terus
bertahan di masa depan. Sedangkan, pendapatan transitoris adalah bagian
pendapatan yang tidak diharapkan terus bertahan. Konsumsi seharusnya
bergantung pada pendapatan permanen sehingga persamaan untuk fungsi
konsumsi dapat dinyatakan dengan persamaan sebagat berikut:

C=auY"

& = bagian dari pendapatan yang dikonsumsikan.

YP = pendapatan permanen,

penelitian lebth menekankan kepada teori Permanent Income Hypothesis,
sehingga untuk mengungkap pendapatan penduduk dihitung dengan menelusun
pekerjaan tetap atau sebagai sumber pendapatan permanen dan pekerjaan lainnya
yang bersifat tidak tetap atau sebagai sumber pendapatan transitoris.

Merujuk kepada pendapatan nasional, secara sederhana pendapatan dapat
diartikan sebagai jumlah barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara pada
periode tertentu biasanya satu tahun. Perhitungan pendapatan nasional juga
berguna untuk menerangkan kerangka kerja hubungan antara variabel
makroekonomi, yaitu: out put, pendapatan, dan pengeluaran.

Secara konsepsional pendapatan penduduk adalah totalitas penghasilan
yang diperoleh dari perkerjaan tetap maupun pekerjaan lainnya yang dihitung

secara periodik tiap bulan dalam jangka waktu satu tahun.

2.4 Penelitian Terdahulu
Pada penelitian terdahulu oleh Amat Yunus, PSTTI Ul (2004), faktor-
faktor yang mempengaruhi minat masyarakat untuk menggunakan jasa perbankan

syariah, dikemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat
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untuk memilih bank syariah adalah antara lain adalah faktor pendidikan
masyarakat memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan bank
syariah. Artinya makin tinggi pendidikan seseorang, semakin besar
kemungkinannya untuk menggunakan bank syariah. Sebaliknya semakin rendah
pendidikan seseor ng, semakin kecil kemungkinannya untuk menggunakan bank
syariah, maka menjadi relevan apabila perkembangan bank syariah belum
optimal, karena masih banyak masyarakat Indonesia yang belum memiliki
kemampuan dan kesempatan untuk mengenyam bangku pendidikan.

Faktor pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah memiliki
pengaruh signifikan dalam menentukan minat masyarakat untuk menggunakan
bank syariah. Berdasarkan penelitiannya, secara statistik semakin masyarakat
mengetahui tentang bank syariah, semakin besar kemungkinan untuk
menggunakannya dar sebaliknya. Pertimbangan masyarakat memilih bank
sebagian besar juga didasarkan pada pertimbangan aksessibilitas, jumlah jaringan
kantor dan ATM, pelayanan bank dan aspek syariah.

Faktor tingginya bagi hasil atau suku bunga sangat kecil mempengaruhi
masyarakat Bekasi dalam memilih bank. Sumber Informasi tentang perbankan
syariah lebih banyak diperoleh oleh masyarakat bekasi melalui mass media
dibandingkan melalui sarana lain, seperti bangku sekolah atau membaca buku-
buku. Hal ini akan memudahkan bagi pihak yang berkepentingan untuk
melakukan sosialisasi atau menyampatkan pesan-pesan tentang perbankan kepada
masyarakat. Berdasarkan statistik yang ada sebagian besar masyarakat yang
menolak atau tidak menggunakan bank syariah, disebabkan karena ketidak tahuan
mereka tentang bank syariah. Mereka menganggap bahwa bank konvensional
sama saja dengan bank syariah atau sama sekali tidak memiliki pengetahuan
tentang 1tu.

Selain faktor penolakan juga disebabkan oleh sedikitnya jaringan ATM
dan atau kantor bank syariah, sehingga masyarakat merasa sulit apabila ingin
melakukan transaksi. Kondisi ini sangat disebabkan oleh kurangnya informasi dan
sosialisasi produk bank syariah, khususnya terkait dengan bidang sistem
pembayaran dimana bahwa dengan perkembangan teknologi informasi dewasa ini

sebagian besar ATM bank telah terintegrasi sehingga nasabah bank dapat

Pengaruh pengetahuan..., Yulia Nova, Pascasarjana Ul, 2011 Universitas Indonesia



35

melakukan transaksi melalui ATM bank lain sikap masyarakat terhadap fatwa
MUI tentang bunga bank haram memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat untuk menggunakan bank syariah. Artinya semakin masyarakat memahami
tentang konsep bunga dan sisi agama, maka semakin besar kemungkinannya

untuk menggunakan bank syariah.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini mendeskripsikan tentang langkah-langkah sistematis yang akan
digunakan untuk menjawab masalah penelitian. Langkah-langkah yang digunakan
dalam menjawab masalah penelitian disebut dengan metodologi penelitian. Agar
maksud tersebut tercapai maka perlu pemilihan metodologi yang cermat dan hati-
hati. Langkah-langkal sistematis yang akan digunakan dalam menjawab masalah
penelitian tersebut dimulai dari pendeskripsian tentang apa dan atau siapa yang
menjadi objek penelitian, batasan operasional variabel penelitian yang akan
diukur, sumber data dan penentuan sampel seperti apa yang akan dilakukan.

Selain itu juga akan dibahas metode penelitian, mengenai instrumen
penelitian apa yang akan dipergunakan yang sebelumnya dilakukan uji validitas
dan uji reliabilitas. Bagaimana cara menganalisis data hasil penelitian, dilakukan
dengan analisis deskriptif dan analisis regresi dengan variable dummy. Untuk
analisis regresi dilakukan pengujian asusmsi / syarat analisis regresi meliputi uji
normalitas error , ada atau tidak ada multikolinearitas, ada atau tidak ada
heteroskedastisitas, ada atau tidak ada autokorelasi dan uji t serta nilai koefisien
determinasi . Program analisis untuk mengolah data digunakan software Excel dan

SPSS versi 10.0 for Windows dan Eviews 5.

3.1 Batasan Operasional Variabel Penelitian

Batasan operasional variabel penelitian merupakan pendefinisian
serangkaizn variabel dependen dan independen yang akan digunakan dalam
penelitian. Di dalam tesis ini penulis membatasi variabel dengan menetapkan
empat variabel penelitian mengenai motivasi intninsik. Batasan yang digunakan
antara lain:
1. Variabel Pengetahuan tentang kelembagaan bank syariah, dengan indikator-

indikator sebagai berikut:
a. Indikator Pengetahuan:
- Faktual

- Konseptual
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- Prosedural.
b. Indikator Kelembagaan Bank Syariah:
- Sistem bagi hasil
- Penghimpunan dana
- Penyaluran dana
- Pelayanan jasa
2. Variabel Tingkat Pendidikan Penduduk, dengan indikator: pendidikan formal di
sekolah, yaitu:
a. Tamat Sekolah Dasar (SD)
b. Tamat Sekolah Menengah Pertama (SMP)
c. Tamat Sekolah menengah (SMA./SMK)
d. Tamat Akademi (D3)
e. Tamat Sarjana atau Pascasarjana
3. Pendapatan Penduduk, dengan indikator :
a. Jumlah penghasilan dari pekerjaan tetap per bulan
b. Jumiah penghasilan dari pekerjaan tidak tetap per bulan.
4. Preferensi dalam Pengambilan Keputusan menjadi Nasabah Bank Syariah,
dengan indikator:
1. Valence of reward, keinginan dan kebutuhan yang paling diperlukan.
2. Expectancy, keyakinan individu bahwa suatu perilaku tertentu (effort) akan
diikuti oleh hasil tertentu.
3. Instrumenially (keyakinan individu bahwa kerjanya yang sukses

menjadikan ia menerima imbalan.

3.2 Sumber Data dan Penentuan Sampel

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data primer
yang dikumpulkan dari hasil pengisian kuesioner sebagai jawaban responden
secara langsung, yaitu masyarakat muslim yang menjadi nasabah Bank Syariah
Muamalat cabang sudirman Jakarta Pusat. Selain data primer, penulis
menggunakan data sekunder, teknik pengumpulan data sekunder dilakukan
dengan cara studi pustaka/literatur, yaitu dengan mempelajari dan mengambil data

dari literatur terkait dan sumber-sumber lain yang dianggap dapat memberikan
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informasi mengenai penelitian ini, seperti dari majalah, koran, buku-buku, jumal,
diktat, dan internet. Selain itu penelitian ini juga didasari oleh beberapa penelitian
terdahulu yang sejenis. Data sekunder ini ditujukan untuk mendukung landasan
teori yang akan digunakan dalam melakukan interpretasi hasil penelitian.

Responden dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan teknik non
probability sampling yaitu menggunakan Sampling purposive, teknik ini dipilih
karena penentuan sample dengan pertimbangan tertentu yaitu sample yang
diambil sudah ditentukan yaitu nasabah bank Muamalat di cabang sudirman
jakarta pusat (Sugiyono, 2010).

Besarnya sampel yang digunakan dalam penelitian, menurut Gay dalam
Husein (2005), jumlah minimum sampel yang dapat diterima berdasarkan desain
penelitian, antara lain: 1) uniuk metode deskriptif minimal 10% dari jumlah
sampel, dan 2) untuk metode deskriptif korelasional minimal 30 responden.
Mantra dan Kasto (1987), juga menyatakan bila data dianalisis dengan statistik
parametrik, jumlah sampel harus besar, karena nilai-nilai atau skor yang diperoleh
- distribusinya harus mengikuti distribusi normal. Sampel yang tergolong sampel
besar yang distribusinya normal adalah sampel yang jumlahnya > 30 kasus, yang
diambil secara random. Bilamana analisis yang dipakai adalah teknik korelasi,

maka sampel yang harus diambil minimal 30 kasus.

3.3 Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran
Variabel yang diteliti dalam tesis ini dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu
variabel bebas (independent variable) yang dinotasikan dengan huruf 'X’ dan

variabel terikat (dependent variable) yang dinotasikan dengan huruf *Y”.

3.3.1 Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah PEMILIHAN/
PREFERENS]I terhadap banki syariah. PREFERENSI dalam penelitian ini adalah

preferensi responden untuk memilih bank syariah

3.3.2 Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas yang digunakan untuk model binoniial logit pada penelitian in1

yaitu:
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(1) Variabel PENGETAHUAN
(2) Variabel TINGKAT PENDIDIKAN
(3) Variabel PENDAPATAN

3.3.2.1 Variabel Pengetahuan

Variabel pengetahuan yaitu faktor yang mempengaruhi responden dalam memilih
bank syariah. Peneliti mengambil variabel ini adalah karena Pengetahuan dikenal
sebagai karakteristik yang mempengaruhi semua fase dalam proses pengambilan
keputusan, secara spesifik pengetahuan adalah konstruk yang relevan dan penting
yang mempengaruhi bagaimana konsumen mengumpulkan dan mengatur
informasi (Alba dan Hutchinson, 1987) .

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mendasart seorang
individu mengambil keputusan dan perilaku konsumsinya terhadap barang atau
jasa. Demikian halnya dengan pengetahuan tentang banki syariah merupakan hal
penting yang harus diketahui sebelum seorang konsumen memutuskan memilih
bank. Fokus pertanyaan-pertanyaan dalm kuesioner yang menjadi indikator faktor

pengetahuan tentang asuransi adalah:

1. Dalam bank syariah menganut sistem bagi hasil.

2. Mudharabah (bagt hasil) melibatkan akad antara pemilik modal dan pengelola
modal:

3. Mudharabah (bagi hasil) bersifat mutlak artinya pemilik modal mengikat
pengelola harta:

4. Obyek jual beli dalam penyaluran dana di bank syariah dapat berupa barang-
barang konsumtif.

5. Kafalah (jaminan) dalam pelayanan jasa bank syariah hanya dapat dilakukan
atas nama institusi.

6. Prinsip bagi hasil risiko ditanggung oleh bank:

7. Prinsip wadiah (titipan) dalam penghimpunan dana bank syariah bermakna
amanah:

8. Penghimpunan dana a/-mudharabah (bagi hasil) diterapkan pada tabungan
berjangka:

9. Rukun murabahah ( kredit ) yang mengatur objek yang diakadkan berupa jasa:
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10. Jaminan mutlak (kaffaiah muallagah) tidak dibatasi oleh kurun waktu tertentu.

11. Aplikasi jaminan diri dari peminjam (kafalah bi nafs) dalam perbankan dapat
berbentuk jaminan nang muka.

12. Penentuan nisbah/rasio bagi hasil berpedoman pada kemungkinan untung:

13. Pengembalian dana pinjaman bila terjadi kebangkrutan dalam sistem bagi
hasil mempertimbangkan penyebab kegagalan:

14. Di antara syarat dalam mudharabah adalah keuntungan yang akan menjadi
milik pengelola dan pemilik modal harus jelas prosentasenya.

15. Sisi pembiayaan mudharabah (bagi hasil) diterapkan untuk pendidikan.

16. Istilah lessee (peminjam) menunjuk pada pihak yang memperoleh
pembiayaan dari lessor.

17. Syarat-syarat murabahah pada pihak yang berakad di antaranya ridha:

18. Penerbitan bank garansi (surat jaminan bank) perbankan syariah dikeluarkan
dengan setoran minimal 20% dar nilai jaminan.

19. Transaksi jual beli mata uang pada prinsipnya dibolehkan dengan ketentuan

tidak untuk spekulasi.

3.3.2.2 Tingkat Pendidikan

Karakteristik individu yang merupakan faktor pribadi seseorang konsumen
merupakan salah satu faktor yang mendasari seorang individu mengambil
keputusan dalam perilaku konsumsinya terhadap barang ataupun jasa. Tingkat
pendidikan sebagai bagian dari karakteristik individu perlu diketahui untuk melihat
pengaruhnya pada keputusan konsumen dalam memilih bamk syariah. Pada

penelitian ini pendidikan responden dibagi menjadi lima kategori yaitu:

a. Kategori 1 : Tamat Sekolah menengah (SMAJS‘MK)
b. Kategori 2 : Tamat Akademi (D3)

c. Kategori 3 : Tamat Sarjana atau Pascasarjana
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Tabel 3.1.

Dummy variabel faktor perbedaan individu yang mempengaruhi
keputusan masyarakat dalam memilih asuransi

No. Variabel Kategori Dummy

1. Pendidikan 1 =rendah (D1)

2 = menengah Pendidikan

3 =tinggi menengah

0 = rendah

1 = menengah

(D2)

Pendidikan tinggi
0 = menengah

1 = tinggi

3.3.2.1 Tingkat Pendapatan
Tingkat Pendapatan individu yang merupakan salah satu faktor yang
mendasari secrang individu mengambil keputusan dalam menabung dan konsumsi
, salah satunya memilih menabung di bank syarizh. Dalam pandangan
konvensional, pendapatan adalah penjumlahan konsumsi dan tabungan , atau
secara sistematis di tulis :
DI=C+8§

Pendapatan seseorang

Dimana DI

C = Konsumsi

S = Tabungan
Karim, memberikan pandangan ilustrast bahwa jika pendapatan terdapat dua
periode, dimana alokasi pendapatn adalah sesuai dengan rumus diatas, maka jika
konsumsi pada periode pertama lebih kecil dari pendapatan, maka akan terjadi
saving dan konsumsi di periode pertama lebih kecil dani pendapatan, maka akan
terjadi saving dan konsumsi di pertode kedua semakin besar. Apabila pendapatan
dari sejumlah nominal uang yang didefinisikan ke dalam dua kelompok yaitu
konsumsi dan saving, Maka berdasarkan persamaan dapat diketahur bahwa
kemakin besar konsumsi maka semakin kecil tabungannya ( karim, 2007 ) .
Produk yang dipilih konsumen biasanya berkaitan erat hubungannya dengan

penghasilan yang dimiliki rumah tangga orang tersebut. Seberapa besar
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pendapatannya akan mempengaruhi tabungan dan konsumsinya. Hal ini dijadikan
dasar pengelompokkan pendapatan rendah, menengah, dan tinggi. Pada penelitian
ini, Pada penelitian ini pendapatan responden dibagi menjadi empat kategori
yaitu:

1. Kategori 1 : kurang dari Rp. 1.000.000,00

2. Kategori 2 : antara Rp. 1.000.000,00 - Rp. 3.000.000,00

3. Kategori 3 : antara Rp. 3.000.000, 00 — Rp. 5. 000. 000,00

4. Kategori 4 : lebih dan Rp. 5.000.000,00

Tabel 3.2.

Dummy variabel faktor ekonomi yang mempengaruhi keputusan
masyarakat dalam memilih asuransi

No. Variabel Kategori Dummy
1. Pendapatan | = pendapatan rendah (D3)
2 = pendapatan menengah 0 = lainnya
3 = pendapatan tinggi I = pendapatan rendah
(D4)
0 = lainnya

1 = pendapatan menengah

(D3)
0 =lainnya
| = pendapatan tinggi

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data penelitian
ini berupa kuesioner, yaitu tes, skala pengukuran rating scale, dan dafiar
pertanyaan. Tes digunakan untuk mengumpulkan data pengetalan masyarakat
muslim tentang kelembagaan bank syariah. Rating scale digunakan untuk
mengumpulkan data tentang preferensi masyarakat muslim menjadi nasabah bank
syariah. Pada model rating scale, responden menjawab salah satu dari jawaban
kualitatif yang telah disediakan (Sugiyono, 2006). Menurut Sugiyono (2006),
dengan rating scale data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian
ditafsirkan dalam pengertian kuantitatif. Rating scale yang digunakan adalah 1,
2,3, dan 4.
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Sedangkan tingkat pendidikan dan pendapatan responden dikumpulkan
dengan daftar pertanyaan. Skala pengukuran yang digunakan dalam pengumpulan
keempat variabel penelitian berupa skala interval. Jenis skala ini sesnai dengan
teknik analisis statistik yang digunakan yaitu analisis parametrik.

Penyusunan instrumen penelitian dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Menyusun definisi konsep variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian,

2) Memberikan definisi operasional penelitian dari definisi kensep.

3) Menetapkan indikator-indikator variabel yang dijabarkan dalam kisi-kisi
instrumen.

4) Penulisan butir instrumen.

5) Melakukan uji coba instrumen dan menganalisis validitas butir
instrumen dan uji reliabilitas.

Pengembangan instrumen penelitian dapat dirinci berdasarkan masing-
masing variabel penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1.

Keempat kuesioner yang disusun dalam penelitian ini tidak seliruhnya
difakukan kalibrasi melalui uji coba instrumen. Kuesioner yang diuji coba adalah
variabel yang bersifat konseptual yakni: pengetahuan masyarakat musilim tentang
kelembagaan bénk syariah dan motivasi penduduk menjadi nasabah bank syariah.
Sedangkan kuesioner yang berupa variabel faktual yakni tingkat pendidikan dan
responden diungkap melalui daftar pertanyaan yang tidak perlu dilakukan analisis

butir instrumen.

3.5 Alat ukur dan Analisis Data

Agar dapat diolah, selain memerlukan landasan teori juga dibutuhkan alat
ukur penelitian. Untuk mengukur hasil penelitian dalam tests ini digunakan alat
ukur statistik-ekonometrik. Beberapa alat ukur yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis deskriptif dan analisis regrest dengan variable bebas dummy.
Sedangkan untuk pengolahan data, penulis menggunakan bantuan komputer

dengan program Microsoft Excel dan SPSS versi 10.0 for Windows dan Eviews ).

Pengaruh pengetahuan..., Yulia Nova, Pascasarjana Ul, 2011
Universitas Indonesia



44

Dalam penelitian ini, sebelum dilakukan analisis deskriptif dan analisis regresi
dengan variable bebas dummy, maka terlebih dahulu dilakukan analisis uji
validitas dan reabilitas kuesioner pada masing-masing pertanyaan penelitian
dalam variabel bebas. Pengujian instrumen adalah uji yang dilakukan terhadap
butir-tutir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk mengukur indicator
variabel penelitian. Pengujian kuesioner dilakukan dengan uji validitas dan

reliabilitas sebagat berikut:

3.5.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu bentuk pengujian untuk meyakini bahwa konsep
yang akan diukur adalah suatu konsep yang benar, bukan sesuatu yang lain
(Nasution & Usman, 2006). Singarimbun (1987), menyatakan validitas
menunjukkan sejavh mana suatu alat pengukur mengukur apé yang ingin diukur,
sekiranya pengukur menggunakan kuesioner, maka kuesioner disusun harus
mengukur apa yang ingin diukurnya.

Uji validitas ini untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam semua
daftar pertanyaan dalam mendefinisikan variabel. Oleh karena itu, validitas butir
yang diuji dalam tesis im adalah validitas internal. Menurut Sugiyono (2010),
validitas internal instrumen yang berupa tes harus memenuhi construct validity
{validitas konstruksi), dan content validity (validitas isi). Vailiditas butir tes yang
digunakan adalah validitas isi (validitas infemal) yang diuji dengan rumus biserial

titik.

(s - py)
Ppbis = N p/g
Ox

{4+ © Tata-rata skor untuk yang menjawab benar

fix :rata-rata skor untuk seluruhnya

ox : simpangan baku

p : proporsi yang menjawab benar (tingkat kesulitan)

g : proporsi yang menjawab salah (1-p)

Sedangkan untuk instrumen yang non-tes cukup memenuhi validitas

konstruksi. Menurut Hadi dalam Sugiyono (2010), instrumen yang mempunyai
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validitas konstruksi, jika instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
gejala sesuat dengan yang didefinisikan. Adapun analisis validitas non-tes
dianalisis dengan menggunakan rumus r-product moment dari Pearson. Proses
penghitungan validitas butir dilakukan dengan bantuan Program Excel. keputusan
hasil analisis yang berupa butir valid akan digunakan sebagai instrumen
penelitian, sedang butir yang tidak valid didrop atau tidak digunakan sebagai
instrumen penelitian.

Berdasarkan hasil ujt validitas butir yang dihitung dengan menggunakan
Program Excel diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Validitas butir tes pengetahuan penduduk tentang kelembagaan bank
syariah  dari 24 bulir diperoleh 19 butir yang valid yaitu butir yang
memiliki harga koefisien korelasi > g = 0,468. Kelima butir yang
dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan sebagai instrumen penelitian
antara lain, nomor: 2, 6, 8, 10, dan 13. Hasil analisis secara keseluruhan
dapat dilihat pada Lampiran 2.

2. Validitas butir angket tentang motivasi penduduk menjadi nasabah bank
syariah dari 15 butir diperoleh 12 butir yang valid yaitu butir yang
memiliki harga koefisien korelasi > 1y = 0,468, Ketiga butir yang
dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan sebagai instrumen penelitian
antara lain, nomor: 2, 5, dan 6. Hasil analisis secara keseluruhan dapat

dilihat pada Lampiran 3.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan
alat tersebut dapat dipercaya. Hal ini ditunjukkan oleh taraf konsistensi skor yang
diperoleh responden yang diukur dengan alat yang sama, atau diukur dengan alat
yang sétara pada kondisi yang berbeda. Reliabilitas alat ukur itu berkenaan
dengan derajat konsistensi, maka dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi (1).
Reliabilitas alat ukur yang menunjukkan kekeliruan tak dapat ditentukan dengan
pasti melainkan hanya dapat diestimasi. Menurut Sugiyono (20i0), pengujian

reliabilitas secara ekstemmal maupun secara intemal. Secara internal reliabilitas
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butir instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada
pada instrumen.

Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan satu kali tes, banyak
digunakan untuk menguji reliabilitas. Pendekatan pengukuran satu kali
menghasilkan informasi me.agenai konsistensi internal alat ukur. Reliabilitas
mengindikasikan stabilitas dan konsistensi instrumen pengukuran konsep, serta
akan membantu untuk melihat ketepatan pengukuran. Teknik pengukuran
reliabilitas yang akan digunakan di dalam penelitian ini meliputi dua teknik, yaitu:

1. Reliabilitas hasil pengukuran tes dilakukan dengan menggunakan rumus

KR-20

(Kuder Richardson):

ri= k/k-1 {St*- Ypiqi/ S’}

dimana: k = jumlah item dalam instrumen.
pl = proporsi banyaknya subyek yang menjawab benar pada item |
qgi =1-pi
St?= varians total.
2. Reliabilitas hasil pengukuran non-tes dilakukan dengan menggunakan
rumus alpha-Cronbach. Jika Alpha mendekati 1 artinya reliabilitasnya
sangat baik,  jika alpha berada di atas 0,8 rehabilitasnya baik, jika di
bawah 0,6 dikatakan tidak baik, karena pengukuran yang dilakukan tidak
konsisten atau tida reliabel (Nasution dan Usman, 2006).Penghitungan
uji reliabilitas baik hasil pengukuran tes maupun nontes dilakukan
dengan bantuan Program SPSS /0.0 for Windows.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas hasil pengkuran yang dihitung dengan
menggunakan Program Fxcel diperoleh hasil sebagai berikut:
1) Koefisien reliabilitas (r) hastl tes pengetahuan penduduk tentang
kelembagaan bank syariah dari 19 butir instrumen yang valid diperoleh
harga r = 0,92. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada

Lampiran 4.
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2) Koefisien reliabilitas (r) hasil pengukuran motivasi penduduk menjadi

nasabah bank syariah dari 12 butir yang valid diperoleh harga r = 0,84.

Hasil analists secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 5.

Berdasarkan uji validitas butir dan uji relibilitas di atas, maka diperoleh
instrumen yang valid dalam penelitian ini yaitu tes pengetahuan penduduk
tentang kelembagaan bank syariah terdiri 19 butir dan angket motivasi penduduk
menjadi nasabah bank syariah sebanyak 12 butir. Secara keseluruhan, keempat
instrumen penelitian dapat dilihat pada Lampiran 6.

Pendekatan dengan satu kali tes banyak digunakan untuk menguji
reliabilitas. Pendekatan pengukuran satu kali menghasilkan informasi mengenai
konsistensi internal alat ukur. Teknik estimasi reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan nilai cronbach Reliabilitas mengindikasikan stabilitas dan
konsistensi instrumen pengukuran konsep, serta akan membantu untuk melihat
ketepatan pengukuran.

Teknik pengukuran reliabilitas yang akan digunakan di dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode cronbach's alpha dengan bantuan program
SPSS. Jika Alpha mendekati 1 artinya reliabilitasnya sangat baik, jika alpha
berada di atas 0,8 reliabilitasnya baik, jika di bawah 0,6 dikatakan tidak baik,
karena pengukuran yang dilakukan tidak konsisten atau tidak reliabel (Nasution

& Usman, 20006, hal. 112).

3.5.3 Analisis Deskripfif

Analisis deskriptif memberikan informasi mengenai sekumpulan data dan
mendapatkan gagasan untuk keperluan analisis selanjutnya, jika diperlukan
analisis ini meliputi penyusunan ukuran pemusatan, ukuran penyebaran, tabel,
diagram, dan grafik. Akan tetapi jika dari hasil analisis ini sudah dapat diambil
kesimpulan yang tepat, maka tidak perlu menganalisis dengan cara yang lebth rumit
(Clark & Schkade, 1983). Penelitian deskriptif memusatkan perhatiannya pada
fenomena yang terjadi pada saat ini. Penelitian ini berusaha untuk membuat deskripsi
fenomena yang diselidiki dengan cara melukiskan dan mengkiasifikasikan fakta atau

karakteristik fenomena tersebut secara faktual dan cermat (Rakhmat, 1989).
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3.5.4 Analisis Regresi dengan variable bebas Dummy

Vanabel dummy disebut juga variable indikator, biner, kategorik, kualitatif ,
boneka atau variable diktomi. Suatu persamaan regresi dapat hanya menggunakan
variabel kategorik sebagai variable bebas, tetapi dapat pula disertai oleh variabel
bebas lain yang numerik. Variable pendidikan dan pendapatan dalam analisis
dibuat dummy karena variable ini bersipat kualitatif atai menggunakan skala
pengukuran nominal. Banyaknya dummy yang terbentuk adalah banyaknya level

dikurangi I. Model regresi dengan variable dummy adalah :

Y=P0+BLX+B2DLi+PB3D21i+P4D3i+p5D4i + 6 D5i+e
Atau
Preferensi = B0 + B1 Informasi + B2 D1i + 33 D2i + B4 D3i + 35 D4i + p6 D5i +
e
Dimana :
PO = konstanta
B1 = koefisien regresi variable motivasi
B2 dan B3 = koefisien regresi variable pendidikan
dimana :
Pendidikan mempunyai 3 kategori :
L. Tamat SMA
2. Tamat D3
3. Tamat Sarjana
Pendidikan terdin dari 3 kategori , maka jumlah variable dummy adalah sebanyak
(3-1=
Dua variable dummy tersebut yaitu D1 dan D2 didefinisikan sebagai berikut
1. D2:1= pendidikan tertinggi D3
0 = lainnya
2. D3 :1 = pendidikan tertinggi Sarjana
0= lainnya
Maka :
D1(0) dan D2(0) = SMA
D1(1) dan D2(0) = D3
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D1(0) dan D2(1) = Sarjana

B4, B85 dan f6 = koefisien regresi variable pendapatan
dimana :
Pendapatan terdir: dari 4 kategori :
I. Kategori 1 : kurang dari Rp. 1.000.000,00
2. Kategori 2 : antara Rp. 1.000.000,00 - Rp. 3.000.000,00
3. Kategor: 3 : antara Rp. 3.000.000, 00 — Rp. 5. 000. 000,00
4, Kategori 4 : lebih dari Rp. 5.000.000,00
Karena pendapatan mempunyai 4 kategori , Dibutuhkan variable dvmmy
sebanyak  (4-1)=3
Tiga variable dummy tersebut yaitu D2, D3 dan D4 didefinisikan sebagai berikut
1. D3:1 = pendapatan |1 —3 juta
0 = lainnya
2. D4:1= pendapatan 3-5 juta
0 = lainnya
3. D5:1= pendapatan diatas$ juta
0 = lainnya
Maka :
D3(0), D4(0) dan D5(0) = 1 juta
D3(1), D4(0) dan D5(0) = 1-3 juta
D3(0), D4(1) dan D5(0) = 3-5 juta
D3(0), D4(0) dan D5(1) = diatas 5 juta
‘e = error
Menurit Gujarati (2003) dalam Ghozali (2009), asumsi utama yang
mendasari model regresi linear klasik dengan menggunakan modet OLS di
antaranya adalah:
- Error brdistribusi normal
- Antara error amatan tidak saling berkorelasi atau bebas (tidak adanya
otokorelasi)

- Error amatan menyebar acak (tidak ada masalah heterokedastisitas)
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- Antara variable bebas (independen) tidak saling berkorelasi sangat tingg;

(tidak ada msalah multikolinier)

3.6 Error berdistibusi normal
Pengujian error berditribusi normal dapat dilakukan dengan beberapa -mnetode
yaiytu metode grafik dan pengujian hipotesis dengan alat uji statistic seperti
Kolmogorov-Smimov atau Jargque Bemra. Metode grafik dapat dilihat dari
distribusi penyebaran error apakah mengikuti pola distribusi norma! atau tidak.
Pengujian dengan metode grafik dapat dilakukan dengan grafik histogram.
Metode grafik umumnya digunakan oleh peneliti sebagai bentuk visual dari pola
penyebaran data. Metode grafik juga digunakan untuk melihat pola
kecenderungan penyebaran data. Meskipun demikian pengujian dengan metode
grafik akan memiliki perbedaan interpretasi dart pengamat yang melihatnya oleh
karena itu masih diperlukan pengujian normalitas error dengan pengujian statistic
seperti Kolmogorov-Smirnov atau Jarque Berra untuk memperjelasnya.
Hiptesis pengujian error berdistribusi normai adalah :
HO : error berdistribusi normal
H1 : error tidak berdistribusi normal

Criteria pengujian adalah menerima hipotesis nol bila nilai p-value hasil
pengujian statistic Kolmogorov-Smirnov atu Jarque Berra lebih be;s.ar dari 0,05
Pengujian terhadap asumsit ini perlu dilakukan. Bila eror tidak meyebar secara

normal maka perlu dilakukan transformasi terhadap data.

3.7 Error amatan tidak saling berkorelasi (tidak ada masalah otokorelasi)

Pengujian asumsi regresi linier berganda selanjutnya Error antara amatan tidak
saling berkorelasi atau dengan kata lain tidak adanya masalah otokorelasi. Adanya
otokorelasi dalam regresi linier dapat mengganggu model hal ini akan
menyebabkan kesimpulan yang diambil menjadi bias. Otokorelasi menyebabkan
penaksir OLS tidak lagi memiliki varian yang minimum meskipun koefisien
taksiran regresi tetap bersipat tak bias. Pengujian ada tidaknya otokorelasi dapat

dilakukan dengan statistic durbion Watson.

Pengaruh pengetahuan..., Yulia Nova, Pascasarjana Ul, 2011 . B B
Universitas Indonesia



Formula Durbin Watson adalah

i(é: _ér-l )2
_ =2
d= .
ef
=]

Hipotesis

HO : Tidak terdapat otokorelasi positif/negatif

I11 : Terdapat otokorelasi positif/negatif

51

Criteria pengujian statistic durbin Watson adalah sebagai berikut :

1. Bilad < d; maka Tolak H,, berarti ada korelasi positif

2. Bilad,<d <d, tidak terdapat kesimpulan apa-apa

3. Bilady <d < 4 - d, tidak tolak Ho maupun H, artinya tidak ada korelasi

positif maupun negatif

4. Bilad-d,<d<4-d,, tidak terdapat kesimpulan

5. Bilad > 4 - d;, Tolak H,, berarti tedapatkorelasi negatif

Atau secara grafik untuk memperjelasnya sebagai berikut :

L LT >l €------ » *------ > €------ »
o m e -
| | )
J. db 1 all 2 4-du l 4-dL 4
Tdk ada Kesimpulan v Tdk ada Kesimpalan
| }
‘F

Tolak Ho Terima Ho Tolak Ho

Ada Masalah {Tidak ada Otokorelasi Ada Masalah

Otokolerasi Positif Pasitif atau negatif} Otokorelasi Negatif

Dalam pengujian i kita berharap untuk menerima hipotesis nol atau tidak

adanya korelasi serial antara error amatan. Pengujian dengan statistic Durbin

Watson menyediakan ruang “tidak ada kesimpulan” sehingga bila hal ini terjadi

maka kita harus melakukan pengujian alternative lainnya seperti pengujian non
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parametric yaiutu Uji Run. Hipotesos pengujian sama sepeti ditas dengan criteria
menerima hipotesis nol bila nilai p-value pengujian Uji Run lebih dari 0,05.
Pengujian alternative lainnya seperti Breusch-Godfrey Serial Correlation LM
Test perlu dilakukan. Pengujian ini memungkinkan untuk dilakukan pengujian
korelasi serial dengan order yang lebih tinggi. Hipotesis pengujianpun sama sepeti
diatas dengan criteria menerima hipoitesis penelitian bila nilal p-value pengujian

Breusch Godfrey lebih besar dari 0,085.

3.8 Error amatan menyebar acak (tidak ada masalah heterokedastisitas)
Dalam analisis regresi linier berganda dengan penaksir OLS diharapkan bahwa
error menyebar acak tidak membentuk suatu pola tertentu. Eror menyebar acak
bersipat heterokeastisitas. Efek heterokedastistas terhadap model regresi adalah
membentuk standard error yang besar schingga dimungkinkan akan berpengaruh
terhdap hastl pengujian koefisien regresi. Taksiran koefisien regresi dibawah QLS
dalam keadaan heterokeastisitas tetap memiliki sipat “tidak bias dan konsisten”
akan tetapi taksiran varians dan standar error koefisien regresi menjadi tidak
efisien atau “‘underestimate true varians” sehingga pengujian hipotesis dengan ¢
statistic tidak lagi valid.

Pengujian error bersifat homokedastisitas atau heterokedastisitas dapat
dilakukan dengan dua pendekatan yaitu metode grafik dan pengujian dengan
metode white. Metode grafik berarti membentuk scatter plot antara “regression
standardized residual atau nilai residual yang distandardkan” dengan ‘“‘regresston
standardized predicted value atau nilai hasil predikst variable dependen yang
distandardkan” dalam SPSS. Pola dalam grafik scatter plot ini harus menyebar
acak meskipun demikian bentuk visuasisasi masih mengandung perbedaan
pandangan antara pengamat. Untuk memperjelas ada tidaknya masalah
heterokedastoisitas maka dapat dilakukan metode white. Hipoetesisnya adalah :
HO : error bersipat homokedastistas
HI : emror bersipat heterokedastisizas
Statistic pengujian “white Heterokedasticity Test”

Criteria menetima hipotesis nol bila nilai p-value pengujian “white

Heterokedasticity Test” lebih besar dari 0,05
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3.9 Pemeriksaan Ada tidaknya masalah Multikolinier

Pemeriksaan asumsi selanjutnya terhadap model regresi linier berganda adalah
ada tidaknya masalah multikolinier. Multikolinier berarti terdapat hubungan yang
sangat tinggi antara variable bebas (independen). Hubungan yang sangat tinggi ini
tidak baik dalam penaksiran model regresi salah satunya adalah akan menciptakan
tanda koefisien regresi yang salah arah. Gejala multikolinier dapat diliuhat dalam
beberapa hal seperti hasil pengujian dengan statistic F menunjukan menolak
hipotesis nol akan tetapi ketika dilihat dari nilai statistic ¢ tidak ada satupun yang
signifikan, Kedua adalah tanda koefisien regresi menjadi salah arah atau berbeda
dari yang diharapkan. Kondisi model regresi linier berganda dengan adanya
multikolinier ini akan berpengarult terhadap model yaitu peningkatan taksiran
standard error sehingga selang kepercayaan menjadi lebih lebar.  Gejala
multikolinier sebenarnya dapat dilihat dari beberapa pemeriksaan seperti pertama,
mengkorelasikan awal antara variable independent. Nilai korelasi antara variable
independen lebih dari 0,90 dapat dikatakan terdapat gejala multikolinier. Kedua
adalah melihat nilai variance inflated factor (VIF). Nilai VIF lebih dari’ 10
menunjukan adanya masalah dengan muitikolinier, (Gujarati 1995 halaman 339).
Ketiga adalah melihat nilai condition index dimana jika nilai ini melebihi dari 30
menunjukan gejala multikolinier yang serius. (Gujarati 1995 halaman 338).
Penanggulangan masalah multikolinier ini dapat dilakukan dengan beberapa cara
seperti menambah data, transformasi data atau menggunakan salah satu variable
vang berkorelasi tinggi yang dimasukan dalam model atau dengan metode analisis

multivariate seperti analsis factor atau regresi ridge (Gujarati 1995).

3.10 Pengujian Kescluruhan Model

Pengujian kesleuruhan model disebut juga goodness of fit nya model regresi.
Pengujian ini berfungsi untuk menguji apakah secara keseluruahan variable yang
dimasukan dalam model memberikan kontribusi untuk menjelaskan vanability
variable dependen.

Hipotesies pengujiannya adalah :

HO : secara bersama pengetahuan , tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan

tidak
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berpengaruh signifikan terhadap preferensi
Hl secara bersama pengetahuan , tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap preferensi
Kriteria terima hipotesis nol bila nilai p-value statistic F hasil pengujian lebih
besar dari 0,05
Kita mengharapkan untuk menolak hipotesis penelitian sehingga variability atau
keragaman dalam variable dependen dapat dijelaskan oleh variable independen
yang ada. Dalam konteks penelitian ini penelitian mengasumsikan bahwa minimal
ada satu diantara variable pengetahuan, pendidikan atau pendapatan yang

menjelaskan keragaman variable preferensi.

3.11 Pengujian Individu / Parsial
Pengujiar ini merupakan kelanjutan dari pengujian statistic F bila hasil pegujian
statistic F menolak hipotesis nol. Pengujian ini bersifat individu maksudnya
pemeriksaan lanjutan untuk mencari atau melihat varnable independen mana
sesungguhnya yang memiliki kontribusi terhadap model. Pengujian dengan
statistic t ini melibatkan variable dummy (pendidikan dan pendapatan) sehingga
hipotesis untuk kedua variable tersebut bersifat perbandingan terhadap variable
reference. Variable reference dijadikan sebagai acuan dasar variable yang
dibandingkan.

Statistic pengujiannya adalah sebagati berikut :
Variabel bebas pengetaliuan :

HO : Tidak terdapat hubungan yang positif signifikan antara variable

pengetahuan terhadap preferensi nasabah dalam mengambil

keputusan menjadi nasabah bank syariah.

H1: Terdapat hubungan yang positif signifikan antara variable
pengetahuan terhadap preferensi nasabah dalam mengambil

keputusan menjadi nasabah bank syarich,

Variabel bebas pendidikan :
HO: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap " preferensi
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nasabah dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank

syariah antara tingkat pendidikan D3 dengan SMA

H1: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap preferensi nasabah
dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank syariah

antara tingkat pendidikan D3 dengan SMA

HO: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap preferensi
nasabah dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank

syariah antara tingkat pendidikan Sarjana dengan SMA

H1: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap preferensi nasabah
dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank syariah

antara tingkat pendidikan Sarjana dengan SMA

HO: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap preferensi
nasabah dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank

syariah antara tingkat pendapatan 1-3 juta dengan 1 juta

H1: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap preferensi nasabah
dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank syariah

tingkat pendapatan 1-3 juta dengan 1 juta

HO: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap preferensi
nasabah dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank

syariah antara tingkat pendapatan 3-5 juta dengan 1 juta
H1: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap preferensi nasabah
dalam nengambil keputusan menjadi nasabah bank syariah

tingkat pendapatan 3-5 juta dengan 1 juta

HO: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap preferensi
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nasabah dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank

syariah antara tingkat pendapatan diatas 5 juta dengan 1 juta

H1: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap preferensi nasabah

dalam mengambil keputusan menjadi nasabah baunk syariah

tingkat pendapatan diatas 5 juta dengan 1 juta

Kriteria hasil pengujiannya adalah menerima hipotesis nol bila nilai p-value

statistic t lebih besar dari 0,05
Interpretasi model regresi dapat dilihat dari koefisien regresi yang

terbntuk. Bila hasil pengujian berbeda secara nyata (signifikan) maka untuk
variable motivasi bila koefisien regres: bemilai positif maka setiap kenaikan |
satuan variable informasi maka akan meningkatkan sebesar koefisien regresinya
variable preferensi. Adapun untuk variable dummy pendidikan bermakna bahwa
jika koefisien regresi ini bernilai postutif maka rata-rata tingkat preferensi antara
nasabah dengan tingkat pendidikan tertntu akan lebih tinggi sebesar koefisien
regresinya dibandingkan dengan variable refrerensinya.
Untuk variable dummy pendapatan bermakna bahwa jika koefisien regresi
ini bernilai positif maka rata-rata tingkat preferensi antara nasabah dengan tingkat

pendapatan tertentu akan lebib tinggi sebesar koefisien regresinya dibandingkan

dengan variable refrerensinya.

3.12 Koefisien determinasi (R square)
Nilai im digunakan untuk melihat besamya dalam % kontribust vanable

independen secara keseluruhan dalam menjelaskan keragaman variable dependen.
Semakin tinggi nilai ini menunjukan kemampuan model semakin baik. Nilai yang
tinggi menunjukan bahwa variable independen yang dimasukan dalam model

memiliki kemampuan utnuk menjelaskan variability atau keragaman vanable

dependen yang ada.
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3.13. Tahapan Penyelesaian Masalah

Keseluruhan penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap kegiatan dapat

digambarkan sebagai berikut:

Bagan alur penelitian ini adalah tahapan penelitian yang dilakukan penulis

mulai dari penyebaran kuesioner, pengolahan data sampai dengan penarikan

simpulan yang diperoleh dari data penelitian. Flowchart penelitian ini sebagai

berikut:

1)

Z)

3)

4)

Tahapan penyelasian masalah penelitian pada gambar 3.1 adalah:

Melakukan uji coba instrumen dengan menyebarkan instrumen untuk

mengungkap pengetahuan tentang bank syariah, tingkat pendidikan,

pendapatan, dan preferensi masyarakat muslim menjadi nasabah bank

svariah. Menganalis validitas butir untuk memperoleh butir instrumen

yvang valid dan menghitung koefisien reliabilitas hasil pengukuran

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dengan bantuan Program

Excel.

Mengumpulkan data dari responden dengan menggunakan kuesicrer yang

meliputi: pengetahuan tentang bank syariah, tingkat pendidikan,

pendapatan, dan preferensi masyarakat muslim menjadi nasabah bank

syariah, _

Membuat tabulasi data mentah hasil pengumpulan data untuk keperluan

analisis deskriptif maupun pengujian hipotesis melalui analisis regresi

sengan variabel bebas dummy

Melakukan pengujian hipotesis dengan proses komputasi melalui bantuan

Program SPSS 10.0 for Windows dan Eviews 5. Serangkaian analisis yang

dilakukan adalah:

- Menghitung statistic deskriptif demografik responden dan respons
terhadap informasi dan preferensi

- Menguji asumsi analisis regresi. .

- Menghitung pengujian model keseluruhan.

- Menguji individu setiap variable independen dengan statistic t.

- Menghitung koefisien determinasi (RY).
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5) Melakukan interpretasi hasil analisis data dan pengolahan data pada
bagian pembahasan hasil penelitian.

6) Menarnik kesimpulan dan memberikan saran yang berkaitan dengan tujuan

Desain Riset

v

Menyusun kuesioner

penelitian ini,

[

Tidak

Uji Reabilitas
dan Validitas

Membagikan kuesioner yang telah valid dan
reliabel

Y

Pengujian Asumsi Regrest Linier berganda

v

Pengajuan Model Keseluruhya (Uji F),
secara individu (Uji t)
v
Menghitung R square

b4

Analisa dan Pembahasan

b A

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1

Diagram Flowchart Tahap Penyelesaian Penelitian
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN TENTANG
PENGARUH PENGETAHUAN, TINGKAT PEDIDIKAN DAN
PENDAPATAN TERHADAP PREFERENSI NASABAH
DALAM MENGAMBIL KEPUTUSAN MENJADI NASABAH
BANK SYARIAH

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang mencakup analisis deskriptif
yang menekankan pada deskripsi data hasil penelitian, seperti: mean, modus,
median, dan distribusi frekuensi. Analisis berikutnya adalah analisis regresi linier
dengan variabel dummy. Metode penelitian, mengenai instrumen penelitian apa
vang akan dipergunakan yang sebelumnya dilakukan uji validitas dan wji
reliabilitas. Bagaimana cara menganalisis data hasil penelitian, dilakukan dengan
analisis deskriptif dan analisis regresi dengan variabel dummy. Untuk analisis
‘ regresi dilakukan pengujian asusmsi / syarat analisis regresi meliputi uji
normalitas error , ada atau tidak ada multikolinearitas, ada atau tdak ada
heteroskedastisitas, ada atau tidak ada autokorelasi dan wji t serta melihat
besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependent dengan nilai
R square (R?) atau indeks determinasi. Program analisis untuk mengolah data

digunakan software Exce! dan SPSS versi 10.0 for Windows dan Eviews 3.

4.1 Uji Validitas
Berdasarkan hasil uji validitas butir yang dihitung dengan menggunakan
Program Excel diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Validitas butir tes pengetahuan tentang kelembagaan bank syariah
dilakukan penyebaran kuisioner kepada 18 responden . Instrumen berisi 24
butir instrument mengenai pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan
dengan pengetahuan tentang bank syariah. Dari 24 butir diperoleh 19 butir
yang valid vaitu bufir yang memiliki harga koefisien korelasi > e =

0,468. Kelima butir yang dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan
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sebagai instrumen penelitian antara lain, nomor: 2, 6, 8, 10, dan 13. Has:!
analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 2.

2) Validitas butir angket tentang motivasi penduduk menjadi nasabah bank
syariah dari 15 butir diperoleh 12 butir yang valid yaitu butir yang
memiliki harga koefisien kore'asi > rga = 0,468. Ketiga butir yang
dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan sebagai instrumen penelitian
antara lain, nomor; 2, 5, dan 6. Hasil analisis secara keselu.ruhan dapat

dilihat pada Lampiran 3.

4.2 Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil wji reliabilitas hasil pengkuran yang dihitung dengan
menggunakan Program Exce! diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Koefisien reliabilitas (r} hasil tes pengetahuan penduduk tentang
kelembagaan bank syariah dari 19 butir instrumen yang valid diperoleh
harga r = 0,92, Hasil analisis se¢cara kescluruhan dapat dilihat pada
Lampiran 4.

2) Koefisien reliabilitas (r) hasil pengukuran motivasi penduduk menjadi
nasabah bank syariah dart 12 butir yang valid diperoleh harga r = 0,84.
Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 5.
Berdasarkan ujt validitas butir dan uji relibilitas di atas, maka diperoleh

instrumen yang valid dalam penelitian ini yaitu tes pengetahuan penduduk
tentang kelembagaan bank syariah terdiri 19 butir dan angket motivasi penduduk
menjadi nasabah bank syariah sebanyak 12 butir. Secara keseluruhan, keempat
instrumen penelitian dapat dilihat pada Lampiran 6.

Pendekatan dengan satu kali tes banyak digunmakan untuk menguji
reliabilitas. Pendekatan pengukuran satu kali menghasilkan pengetahuan
mengenai konsistensi internal alat ukur. Teknik estimasi reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan nilai cronbach.Reliabilitas mengindikasikan stabilitas dan
konsistensi instrumen pengukuran konsep, serta akan membantu untuk melihat
ketepatan pengukuran.

Teknik pengukuran reliabilitas yang akan digunakan di dalam penelitian

ini adalah dengan menggunakan metode cronbach's alpha dengan bantuan
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program SPSS. Jika Alpha mendekati 1 artinya rehiabilitasnya sangat baik, jika
alpha berada di atas 0,8 reliabilitasnya baik, jika di bawah 0,6 dikatakan tidak
baik, karena pengukuran yang dilakukan tidak konsisten atau tidak reliabel
(Nasution & Usman, 2006, hal. 112).

4,3 Peskripsi Data Hasil Penelitian

Data hasil penelitian ini dikumpulkan berdasarkan kuesioner yang
dikembalikan oleh sampel di lapang yang berjumlah 50 orang nasabah Bank
Syariah Muamalat di Jakarta Pusat. Berdasarkan keempat variabel vang diteliti
dalam penelitian ini, yakni: pengetahuan penduduk tentang kelembagaan bank
syariah, tingkat pendidikan, pendapatan, dan motivasi penduduk dalam
pengambilan keputusan menjadi nasabah bank syariah dapat dideskripsikan
sebagai berikut:

Tabel 4.1

Deskripsi Data Preferensi

Std.
Pernyataan N Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Pilihan jenis produk bank syariah. 50 1 4 3.00 0.7825
Penerapan syariah dalam
perbankan. 50 4 2.96 0.9026
Sistem bagi hasil. 50 4 2.70 0.7071
Membantu kebutuhan modal
nasabah. 50 1 4 2.40 0.7825
Memberikan harapan kesuksesan :
usaha. 50 i 4 2.68 0.8676
Menumbuhkan ketenangan
spiritual. 50 i 4 3.40 0.7825
Memberikan inspirasi
pengembangan usaha. 50 1 4 2.84 0.7398
Mendorong bekerja keras. 50 1 4 2.54 0.6455
Memacu dalam berikhtiar. 50 1 4 2.86 0.9037
imbalan dari jasa bank. 50 1 4 2.48 0.7387
Menumbuhkan optimisme
berhasil. 50 1 4 244 0.9071
Memberikan rasa nyaman dalam
bekerja. 50 1 4 2.60 0.9689

Preferensi akan produk diukur dalam

skala 1-4 dimana sekala lebih tinggi

menunjukan alasan lebih akan pemlihan produk syariah. Berdasarkan table diatas
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dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-rata preferensi akan produk syariah
berada pada range skor 2-3 atau antara cukup hingga baik sedangkan item
pengetahuan tentang “menumbuhkan ketenangan spiritual” berada pada rata-rata
skor paling tinggi 3,40 atau berada pada rentang “baik™ hingga “sangat baik”. Bila
dilihat dari nilai rata-rata ini maka prefrensi uatama nasabah. akan pemilihan bank
syariah adalah karena “menumbuhkan ketenangan spiritual”, pilihan produk
syariah dan penerapan syariah dalam perbankan.

1) Gambaran Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan nasabah yang menjadi sampel penelitian ini paling
rendah adalah tamat SMA dan paling tinggi tamat sarjana dan pascasarjana.
Secara umum sebagian besar sampel penelitian adalah tamat sarjana dan
pascasarjana (modus= 16). Distribusi frekuensi skor pengetahuan penduduk
tentang kelembagaan Bank Syariah dan Diagram Pie dapat diperlihatkan dalam

berikut;
‘Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Skor Tingkat Pendidikan
TINGKAT PENDIDIKAN
Cumulative
Frequency| Percent [Valid Percent| Percent

Valid SMA 9 18.0 18.0 18.0
D3 8 16.0 i6.0 34.0
SARJANA 33 66.0 86.0 100.0

Total 50 100.0 100.0
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Gambar 4.1

Diagram Pie Skor Tingkat Pendidikan

Berdasarkan distrnibusi frekuensi dalam Tabel 4.2 dapat diperoleh
gambaran bahwa tingkat pendidikan sampel penelitian yang paling banyak adalah
tamat sarjana atau pascasarjana mencapai 33 responden atau 66%. Gambaran
persentase ini menunjukkan bahwa sebagian besar sampel penelitian sebagai
nasabah Bank Syariah Muamalat di Jakarta Pusat memiliki latar belakang

pendidikan tergolong tinggi.

2) Gambaran Pendapatan
Pendapatan nasabah yang menjadi sampel penelitian ini berkisar mulai
kurang dari Rp. 1.000.000. sampai dengan lebih dari Rp. 5. 000.000. per bulan.
Secara umum sebagaian besar sampel penelitian memiliki pendapatan antara
Rp. 3.000.000. — Rp. 5.000.000. {modus= 3). Distribusi frekuensi skor skor
pendapatan dan Diagram Pie dapat diperlihatkan dalam berikut:
Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Skor Pendapatan

TINGKAT FENDAPATAN

Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1JT 1 2.0 2.0 2.0
=347 2 4.0 4.0 6.0
3-5JT 40 80.0 80.0 86.0
5 JT 7 14.0 14.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Pengaruh pengetahuan..., Yulia Nova, Pascasarjana Ul, 2011
Universitas Indonesia



64

Gambar 4.2

Diagram Pie Skor Pendapatan

Berdasarkan distribusi frekuensi dalam Tabel 4.3 dapat diperoleh
gambaran bahwa pendapatan sampel penelitian yang paling banyak adalah
berkisar antara  Rp. 3.000.000. — Rp. 5.000.000. mencapai 40 responden atau
80%. Gambaran persentase ini menunjukkan bahwa sebagian besar sampel
penelitian sebagai nasabah Bank Syariah Muamalat di Jakarta Pusat memiliki
pendapatan paling rendah Rp. 3000.000. atau paling tinggi Rp. 5.000.000. per

bulan.

3). Tingkat Pendidikan versus Pendapatan
Untuk melihat distribusi responden tingkat pendidikan versus pendapatan maka

dapat digunakan analisis cross tabulasi. Hasilnya sebagai berikut :

Tabel 4.4

Tingkat Pendidikan versus Pendapatan

TINGKAT PENDIDIKAN * TINGKAT PENDAPATAN Crosstabulation

Count
TINGKAT PENDAPATAN
— 1JT 1-3JT 3-5JT >5 JT Total
TINGKAT SMA C 1 8 ¢ g
PENDIDIKAI p3 1 0 6 1 8
SARJAN/ 1] 1 26 6 33
Total 1 2 40 7 50
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e Ada 1 responden berpendidikan SMA dengan pendapatan 1-3 juta, ada 8

responden berpendidikan SMA berpendapatan 3-5 juta.

e Ada 1 responden berpendidikan D3 dengan pendapatan 1-3 juta, ada 6

responden berpendidikan D3 berpendapatan diatas 5 juta.

e Ada 1 responden berpendidikan sarjana Jengan pendapatan 1-3 juta, ada

26 responden berpendidikan sarjana berpendapatan antara 3-5 juta dan

ada 6 responden yang berpendapatan diatas S juta.

4). Gambaran Peudapatan nasabah terhadap preferensi nasabah

dalam mengambil keputusan menjadi nasabah Bank Syariah

Pengetahuan

sampel penelitian dalam pengambilan keputusan untuk

menjadi nasabah Bank Syariah Muamalat di Jakarta Pusat berkisar antara skor 10

sampail skor 18. Secara umum rata-rata skor pengetahuan adalah 14.76 dengan

standard devias: 2.1811.

Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Skor pengetahuan pasabah dalam Pengambila

Descriptive Statistics

Keputusan menjadi Nasabah Bank Syariah Muamalat

Maximu Std.
N Minimum m Mean Deviation
i}ilNGET 50 10.00 18.00 14.7600 2.18118
Valid N
(listwise) 50

Untuk melihat kualitas pengentahuan akan produk syariah setiap responden maka

hasil skor dikelompokan dalam empat kategori yaitu responden yang mempunyai

skor antara 17-19 dapat dikatakan sebagai responden dengan memiliki

pengetahuan yang sangat baik akan produk syariah, rentang 14 — 16 adalah baik,

rentang 11 — 13 cukup dan rentang skor dibawah < = 10 dikelompokan sebagai

kurang.
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Distribusi frekuensi skor preferensi dan Diagram Pie dapat diperlihatkan

dalam berikut:

Gambar 4.4
Diagram Pie Skor pengetahuan nasabah tentang Kelembagaan bank syariah

Berdasarkan distribusi frekuensi dalam Tabel 4.5 dapat diperoleh
gambaran bahwa ada 52% Responden memiliki kualitas pengetahuan produk
syariah antara 14-16% (baik), kemudin diiukuti oleh 22% antara 17-19 (sangat
baik}, 14% antara 11-13 (cukup) dan sisanya ada 12% yang masih kurang.

4.4 Pengujian Hipotesis Penelitian

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.
Analisis regresi linier bergande digunakan untuk memodelkan antara beberapa
(lebih dari 2 variabel independen) terhadap variabel dependen. Dalam hal ini akan
diketahui apakah variabel independen yaitu pengetahuan, pendidikan dan
pendapatan memiliki hubungan atau pengatuh yuang signifikan pada preferensi.

Variabel pendidikan dan pendapatan digunkan dummy dalam model
regresi karena variabel ini bersifat kualitatif (skala nominal). Sebelum dilakukan
pembentukan dan interpretasi mode] regresi maka sebelumnya harus dilakukan
pengujian terhadap asumsi regresi linier berganda ini. Pengujian itu meliputi
bahwa error berdistribusi normal, tidak ada masalah otokorelasi, tidak ada
masalah heterokedastisitas, tidak ada multikolinier. Hasil pengujian tersebut di

uraikan sebagai berikut :
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4.4.1 Uji Normalitas Error

Salah satu asumsi regresi klasik yang mengikuti estimasi OLS adalah
bahwa error harus mengikuti distribusi normal. Pengujian error berdistribusi
normal dapat dilakukan dengan melihat Statistik Jarque-Bera atau Kolmogorov
Smirnov. Hipotesis pengujiannya adalah :
HO : Error berdistribust Normal
HI : Error tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian : terima hipotesis nol (HO) bila nilai p-value hasil pengujian

lebih besar dari 0,05

Berikut adalah hasil pengolahan dengan Software Eviews. 5

14

Series: Residuals
Sample 1 50 .
Obseryations S0

llean 3.57e-16
ledian -0.041210
hWaximum 1.480745
HWinimum ~-0.992761
5id. Dev. 0.462464
Skewness 06585628
Kurfosis 4.201643

Jarque-Bera 5.B66222
Probability 0.053231

Nilai p-value hasil pengujian dengan statistik jarque-Berra adalah 0,0532 lebih
besar dan 0,05
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual

N 50
Normal Parameters@®  Mean .0000000
Std. Deviation 93677693

Most Extreme Absolute .093
Differences Positive .087
Negative -.093

Kolmogorov-Smirnov Z .661
Asymp. Sig. (2-tailed} J75

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hastil pengujian dengan statistic Kolmogorov-Smimov menghasilkan nilai p-

value 0,775 lebih besar dari 0,05

Dari hasil pengujian nommalitas emror dengan statistic Jarque-Berra ataupun
Kolmogorov Smirnov Menghasilkan nilai p-value lebih besar dari 0,05 sehingga
kita menerima hipotesis nol yang artinya bahwa error berdistribusi normal.
Asumsi error berdistribusi normal sebagai sarat awal analisis regresi linier

terpenuhi

4.4.2 Uji Ada tidaknya mastaah otokorelasi

Pengujian terhadap ada atau tidaknya masalah otokorelasi dapat dilakukan dengan
statistic Durbin Watson.

Hipotesis :

HO : tidak ada otokorelasi positif/negative

H1 : ada otokorelasi positif/negative

Statistic pengujian dengan durbin watson

Berikut adalah hasil pengujian ada tidaknya masalah otokorelasi dengan statistic

Durbin Watson :
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Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

715(a) 511 442 49278 1.509

a Predictors: (Constant), D5, D1, D3, PENGETAHUAN, D2, D4

b Dependent Variabel: PREFERENSI

Hasil penghujian mendapatklan nilai statistic durbin Watson 1,509 sedangkan
nilai table durbin Watson untuk jumlah data 50 dengan batas bawah adalah 1,291
dan batas atasnya adalah 1,822. Nilai statistic durbin Watson hasil pengujian yaitu
1,509 terletak antara milai table durbin Watson batas bawah (1,291) dan batas
atasnya (1,822) sechingga berada dalam batas “tanpa kesimpulan”. Untuk
memperjelas ada tidaknya otokorelasi maka dapat dilakukan pengujian lainnya

yaitu dengan pengujian berstpat non parametric yaitu Uji run.

Hipotesis :
HO : tidak ada otokorelasi positif/negative
H1 : ada otokorelast positif/negative

Kroiteria : terima hipotesis nol bila nilai p-value lebih besar dari 0,05

Hasil pengolahan SPSS sebagai berikut :

Runs Test
Standardized
Residual
Test Value a -.07900
Cases < Test Value 25
Cases >= Test Value 25
Total Cases 50
Number of Runs 21
4 -1.429
Asymp. Sig. (2-tailed) 153

a. Median

Berdasarkan hasil uji run diperoleh nilai p-value 0,153 lebih besar dari 0,05

sehingga kita menerima hipotesis nol yang artinya tidak ada masalah otokorelasi.
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4.4.3 Uji Ada tidaknya maslaah Heterokedastisitas
Pengujian ini dapat dilakukan dengan metode grafik atau metode white. Dengan
pengujian metode grafik diharapkan bahwa error dapat bersipat acak tidak

membentuk suatu pola tertentu.

Scatterplot

Dependent Variable: PENGETAHUAN
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Regression Standardized Predicted Value

Hasil pengujian dengan metode grafik menunjukan bahwa error menyebar secara
acak (random). Hal ini menunjukan bahwa fidak ada masalah heterokedastisitas.
Untuk memperjelas apakah ada tidaknya masalah heterokedastisitas maka
dilakukan pengujian dengan metode white

Pengujian lainnya dengan metode white adalah sebagai berikut :

Hipotesis :

HO : Error menyebar acak ( penyebaran error bersipat homokedastisitas)

H1 : Emror tidak menyebar acak ( penyebaran error bersipat heterokedastisitas)
Kriteria adalah terima hipotesi nol bila nilai p-value hasil pengujian lebih dari

0,05
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Berdasarkan hasil pengoilahan Eviws 5 adalah sebagai berikut :

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 1.443992  Probability 0.190408
Obs*R-squared 1594752  Probability 0.193652

Nilai p-value hasil pengujian adalah 0,1936 lebih besar dari 0,05 maka kita
menerima hipotesis nol yang artinya bahwa error menyebar secara acak. Tidak
ada masalah dengan emor yang menyebar bersipat heterokedastisitas. Hasii
pengujian diatas menunjukan bahwa sarat asumsi ketiga dalam analisis regresi

linier terpenuhi.

4.4.4 Uji Ada tidaknya maslaahk Multikolinier

Masalah multikolinier sangat penting dalam analisis regresi linier berganda.
Multikolinier berarti terdapat korelasi yang sangat tinggi antara variabel bebas
(independent). Pengujian multikolinier dapat dilakukan dengan bantuan Variance
inflated factor (VIF) ataupun nilai condition index. Kriteria bahwa terdapat
masalah dengan multikolinier berdasarkan nilai VIF adalah bahwa bila VIF lebih
dari 10 menunjukan adanya gejala multikolinier (Gujarati 1995, halaman 339).
Hasil ouput SPSS 10 akan nilai VIF adalah sebagai berikut :

Coefficient
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Collingarity Stafistics
Model 8 Std. Error Beta t Sig. (Tolerance[ VIF
1 {Constant) -.850 669 -.971 337
PENGETAHUA 086 034 285 2.585 014 920 1.087
D1 944 .261 530 3.623 .001 532 1.879
D2 728 193 .528 3.774 .000 582 1.717
D3 1.409 547 423 2179 .035 .302 3.307
D4 1.466 537 898 2.730 .0og .105 9.499
D5 1.896 560 1.007 3.384 002 .128 7.786

a. Dependent Variable: PREFERENSI
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berdasarkan table diats dapat diketahui bahwa semua variabel bebas mempunyai
nilai VIF kurang dari 10 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat masalah
multikolinier.

Hasil pengujian lainnya adalah Condition Index dimana bila nilai im lebih
dari 30 maka menunjukan adanya gejala multikolinier yang serius (Gujarati 1995

halaman 338). Berikut hasil output SPSS 10.

Collinearity Diagnoslics

Variance Proportions
Candilion PENGET

Mode! DimensicEigenvalug Index [Canstant) AHUAN | D1 D2 D3 - D4 D5

1 1 3.834 1.000 .00 .00 .01 01 .00 .00 00
2 1.065 1.897 .00 00 A7 .02 07 .00 02
3 1.009 1.949 .00 .00 .00 .00 .13 .00 .05
4 837 2,023 0o .00 19 .02 .08 .00 .02
5 131 5.407 M 01 A7 .93 .00 .0t .04
6 016 | 15693 A0 72 A2 01 3z 45 37
7 007 | 22.852 .89 27 .04 01 A0 .53 50

a.Dependent Variable: PREFERENSI

Nilai maksimum condition index adalah 22,852 kurang dari 30 maka dugaan
adanya multikolinier tidak terjadi. Hal ini menunjukan bahwa masalah

multikolinier tidak ada sehingga asumsi keempat regresi linier ini terpenuhi.

4.5 Pengujian Keseluruhan Model

Pengujian keeluruhan model digunakan untuk menguji secara keseluruhan apakah

semua variabel independen yang masuk dalam model memiliki pengaruh yang

signifikan pada variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan statistic F.

Hipotesis

HO : Secara bersama pengetahuan, tingkat pendidikan dan tingkat Pendapatan
tidak berpengaruh signifikan terhadap preferensi nasabah menjadi nasabah
bank syariah

H1 : Secara bersama pengetahuan, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap preferensi nasabah menjadi nasabah bank
syariah

Kriteria terima hipotesis nol bila nilai p-value statistic F hasil pengujian lebth

besar dari 0,05, Berikut adalah hasil pengoilahan spss 10
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ANOVAP
Sum of
Modd Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10.892 6 1.815 7.476 .000*
Residual 10.442 43 243
Total 21.333 49

a Predictors: (Constant), D5, D1, D8, PENGETAHUAN, D2, D4
b. Dependent Variale: PREFERENS]

Berdasarkan table diatas dapat diketahwi bahwa nilai p-value statistic F adalah
0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa kita menolak hipotesis
nol dan menerima hipotesis alternative yang artinya secara bersama pengetahuan,
tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan berpengaruh terhadap preferensi

nasabah menjadi nasabah bank Muamalat Indonesia

4.6 pengujian individual

Pengujian individu dimaksudkan untuk menguji hipotesis setiap variabel
independen apakah memiliki pengaruh yang signifikan pada model. Pengujian ini
dilakukan dengan statistic t. berikut adalah uraian hasil pengujiannya.

4.6.1 Pengujian individu variabel independen

Variabel bebas pengetahuan :

HO : Tidak terdapat hubungan yang positif signifikan antara variable
pengetahuan terhadap preferensi nasabah dalam mengambil
keputusan menjadi nasabah bank syariah.

H1: Terdapat hubungan yang positif signifikan antara variable
pengetahuan terhadap preferensi nasabah dalam mengambil

keputusan menjadi nasabah bank syariah.

Variabel bebas pendidikan :
HO: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap preferensi
nasabah dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank

syariah antara tingkat pendidikan D3 dengan SMA
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HI1: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap preferenst nasabah
dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank syanah
antara tingkat pendidikan D3 dengan SMA

HO: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap preferensi
nasabah dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank
syariah antara tingkat pendidikan Sarjana dengan SMA

H1: Terdapat perbedaan yang sigrifikan terhadap preferensi nasabah
dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank syariah

antara tingkat pendidikan Sarjana dengan SMA

HO: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap preferensi
nasabah dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank
syariah antara tingkat pendapatan 1-3 juta dengan 1 juta

H1: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap preferensi nasabah
dalam mengambil keputusan menjadi nasabah-bank syariah

tingkat pendapatan 1-3 juta dengan 1 juta

HO: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap preferensi
nasabah dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank
syariah antara tingkat pendapatan 3-5 juta dengan 1 juta

H1: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap preferensi nasabah
dalam mengambil keputusan menjadi nasabazh bank syariah

tingkat pendapatan 3-5 juta dengan 1 juta

HO: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap preferensi
nasabah dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank
syariah antara tingkat pendapatan diatas 5 juta dengan 1 juta

HI1: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap preferensi nasabah
dalam mengambil kepufusan menjadi nasabah bank syariah

tingkat pendapatan diatas 5 juta dengan 1 juta
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Hasil pengolahan dengan software SPSS 10 adalah sebagai berikut :

Coefficienfs
Unstandardized PBtandardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statisticg
Model B Std. Error] Beta t _Sig. _[Tolerance| VIF
1 (Constrnt) -.650 .669 -971 337
PENGETAHU 085 .034 .285{ 2.565 014 .920 1.087
D1 944 .261 530 | 3.623 00 532 1.879
D2 728 193 5281 3.774 .000 .582 1.717
D3 1.409 647 423 1 2179 035 302 | 3.307
D4 1.466 537 898 | 2.730 .009 105 | 9.499
D5 1.896 .560 1.007 | 3.384 .002 1281 7.786

a.Dependent Variable: PREFERENSI

Nilai statistic t variabel pengetahuan adalah 2,565 dengan nilai p-value

0,014 lebih kecil dari 0,05 maka tolak hipotesis nol yang artinya terdapat

hubungan positif yang signifikan antara pengetahuan terhadap preferensi.

Nila1 statistic t variabel D1 (level pendidikan D3) adalah 3,623 dengan
nilai p-value 0,001 lebih kecil dari 0,05 maka tolak hipotesis nol yang
artinya terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata tingkat preferensi
antara tingkat pendidikan D3 dengan SMA

Nilai statistic t variabel D2 (level pendidikan sarjana) adalah 3,774
dengan nilai p-value 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka tolak hipotesis nol
yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata tingkat
preferensi antara tingkat pendidikan Sarjana dengan SMA

Nilai statistic t variabel D3 (level pendapatan 1-3 juta) adalah 2,179
dengan nilal p-value 0,035 lebih kecil dari 0,05 maka tolak hipotesis nol
yang artinya terdapat  perbedaan yang signifikan rata-rata tingkat
preferensi antara tingkat pendapatan 1-3 juta dengan 1 juta

Nilai statistic t variabel D4 (level pendapatan 3-5juta) adalah 2,730
dengan nilai p-value 0,009 lebih kecil dari 0,05 maka tolak hipotesis nol
yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata tingkat
preferensi antara tingkat pendapatan 3-5 juta dengan juta

Nilai statistic t variabel D5 (level pendapatan lebih dari 5 juta) adalah
3,384 dengan nilai p-value 0,002 lebih kecil dari 0,05 maka tolak
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hipotesis nol yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata

tingkat preferensi antara tingkat pendapatan 5 juta ketas dengan 1 juta

Dari table diatas bila diketahui variabel pengetahuan dianggap konstan (X=0) dan

diketahui tingkat pendidikan dan pendapatan maka :

Y =0+ Bl X + B2 D1i + B3 D2i + p4 D3i + B5 D4i + p6 D5i + e

atau

Preferensi =-0,650 + 0,086 pengetahuan + 0,944 D2 + 0,728 D3 + 1,409 P21 +
1,466 P34i + 1,896 P4i '

Bila diketahui variable pengetahuan dianggap konstan (X=0) Rata-rata
preferensi responden dengan pendidikan SMA dan pendapatan 1-3 juta
adalah :

Y = -0,650+ 0,086 (0) +0,944 (0) + 0,728 (0} + 1,409 (1} + 1,466 (0)

+ 1,896 (0}
= (.759

Artinya nasabah dengan tingkat pendidi}_can SMA dan Pendapatan 1-3 Juta
mempunyai nilai preferansi sebesar 0.759 dalam mengambil keputusan

menjadi nasabah bank syanah.

Bila diketahui variable pengetahuan dianggap konstan (X=0) Rata-rata
preferensi responden dengan pendidikan SMA dan pendapatan 3-5 juta
adalah

Y= -0,650+ 0,086 (0) +0,944 (0) + 0,728 (0) + 1,409 (0) + 1,466 (1)
+ 1,896 (0}
= 0.816
Artinya nasabah dengan tingkat pendidikan SMA dan Pendapatan 3-5 Juta
mempunyai nilai preferansi sebesar 0.816 dalam mengambil keputusan

menjadi nasabah bank syariah
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bila diketahui variabel pengetahuan dianggap konstan (X=0) Rata-rata
preferensi responden dengan pendidikan D3 dan pendapatan 1 juta adalah
Y = -0,650+ 0,086 (0) +0,944 (1) + 0,728 (0) + 1,409 (0) + 1,466 (0)
1,896 (0)
= 0.294
Artinya nasabah dengan tingkat pendidikan D3 dan Pendapatan 1 Juta
mempunyai nilai preferansi sebesar 0.294 dalam mengambil keputusan

menjadi nasabah bank syariah

bila diketahui variabel pengetahuan dianggap konstan (X=0) Rata-rata
preferensi responden dengan pendidikan D3 dan pendapatan 3-5 juta
adalah

Y = -0,650-+ 0,086 (0) +0,944 (1) + 0,728 (0) + 1,409 (0) + 1,466 (1)

+ 1,896 (0)
= 1.76

Artinya nasabah dengan ftingkat pendidikan D3 dan Pendapatan 3-5
juta mempunyai nilai preferansi sebesar 1.76 dalam mengambil .

keputusan menjadi nasabah bank syariah

bila diketahui variabel pengetahuan dianggap konstan (X=0) Rata-rata
preferensi responden dengan pendidikan D3 dan pendapatan diatas 5 juta
adalah

= 0,650 + 0,086 (0) + 0,944 (1) + 0,728 (0) + 1,409 (0) + 1,466 (0)

+ 1,896 (1}

= 2.19
Artinya nasabah dengan tingkat pendidikan D3 dan Pendapatan 5 juta
mempunyat nilai preferansi sebesar 2.19 dalam mengambil keputusan

menjadi nasabah bank syariah

bila diketahui variabel pengetahuan dianggap konstan (X=0) Rata-rata
preferensi responden dengan pendidikan sarjana dan pendapatan 1-3 juta

adalah
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1%

Y = -0,650+ 0,086 (0) + 0,944 (0)+ 0,728 (1) + 1,409 (1) + 1,466 (0)
+ 1,896 (0)
= 1.487
Artinya nasabah dengan tingkat pendidikan Sarjana dan Pendapatan 1-3
juta mempunyai nilai  preferansi sebesar 1.487 dalam mengambil

keputusan Menjadi nasabah bank syariah

bila diketahui variabel pengetahuan dianggap konstan (X=0) Rata-rata
preferenst responden dengan pendidikan sarjana dan pendapatan 3-5 juta
adalah

Y = -0,650+ 0,086 (0) + 0,944 (0) + 0,728 (1) + 1,409 (0) + 1,466 (1)

+ 1,896 (0}
= 1.544

Artinya nasabah dengan tingkat pendidikan Sarjana dan Pendapatan 3-5
juta mempunyai nilai  preferansi sebesar 1.544 dalam mengambil

keputusan menjadi nasabah bank syariah

bila diketahui variabel pengetahuan dianggap konstan (X=0) Rata-rata

preferensi responden dengan pendidikan sarjana dan pendapatan diatas 5

juta adalah
Y = -0,650 + 0,086 (0) + 0,944 (0) + 0,728 (1) + 1,409 (0) + 1,466 (0)
+ 1,896 (1)
= 1.974

Artinya nasabah dengan tingkat pendidikan Sarjana dan Pendapatan
diatas 5 juta mempunyai milai preferansi  sebesar 1.544 dalam

mengambil  keputusan menjadi nasabah bank syariah

Model Regresi Yang terbentuk

Model persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut :
Y=080+Bl X+32Dti+B3D2i+p4D31+P5D4i+P6D3i+e
Y =-0,650 + 0,086 X + 0,944 D2 + 0,728 D3 + 1,409 P2i + 1,466 P31 + 1,896 P4i

atau
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Preferensi = -0,650 + 0,086 pengetahuan + 0,944 D2 + 0,728 D3 + 1,409 P2i +
1,466 P341 + 1,896 P4i

artinya adalah :

- Bila setiap variabel pengetahuan meningkat 1 satuan dan variabel lainnya
dianggap konstan maka akan memngkatkan tingkat preferensi sebesar
0,086

- Nasabah dengan pendidikan D3 memiliki tingkat preferensi yang lebih
tinggi sebesar 0,944 dibandingkan dengan tingkat pendidikan SMA

- Nasabah dengan pendidikan Sagana memiliki tingkat preferensi yang
lebih tinggi sebesar 0,728 dibandingkan dengan tingkat pendidikan SMA

- Nasabah dengan pendapatan 1-3 juta memiliki tingkat preferensi yang
lebih tinggi sebesar 1,409 dibandingkan dengan tingkat pendidikan 1
Juia

- Nasabah dengan pendapatan 3-5 juta memiliki tingkat preferensi yang
lebih tinggi sebesar 1,466 dibandingkan dengan tingkat pendidikan 1
juta

- Nasabah dengan pendapatan diatas 5 juta memiliki tingkat preferensi
yang lebih tinggi sebesar 1,896 dibandingkan dengan tingkat pendidikan
1 juta

- Nasabah dengan tingkat pendidikan SMA

Dan uraian diatas terdaapat hubungan yang positif antara pengetahuan
dengan tingkat preferensi nasabah. Nasabah akan semakin meningkat preferensi
apabila mereka meningkatkan akan .pengetahuan . Begitu juga dengan tingkat
pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan maka menunjukan tingkat
preferenst akan produk syariah lebih baik. Hal ini ditunjukan dengan koefisien
regresi yang bernilai positif. Tingkat pendapatan nasabah pun memiliki kontribusi
yang penting terhadap model. Semakin tinggi tingkat pendapatan nasabah maka
preferensi akan syariah juga semakin lebih baik.
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4.6.3 Koefisien Determinasi (R square)
Nilai ini digunakan untuk mengukur besamya variability secara keseluruhan
variabel dependen yang mampu diterangkan oleh variabel independen. Berikut

adalah hasil pengolahan SPSS 10

Model Summar

Adjusted |Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square [the Estimate| Watson
1 715¢8 511 442 49278 1.509

a. Predictors: (Constant), D5, D1, D3, PENGETAHUAN, D2, D4
b. Dependent Variable: PREFERENSI

Secara bersama variabel pengetahuan, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan
mampu menerangkan variability variabel preferensi sebesar 51,1% sedangkan

sisanya 48,9% diterangkan oleh variabel lainnya yang tidak masuk dalam model

4,7 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa model regresi yang
terbentuk telah memenuhi asumsi analisis regresi linier yaitu error berdistribusi
normal, error saling bebas antara pengamatan, eror berpencar atau menyebar
secara acak dan tidak ada korelasi yang sangat tinggi antara variabel independen
(tidak ada masalah multikolinier). Berdasarkan pemenuhan asumsi regresi tersebut
maka langkah selanjutnya yaitu pembentukan model regresi dari variabel
pengetahuan , tingkat pendidikan dan pendapatan dapat dilakukan terhadap
variabel preferensi. Model regresi melibatkan variabel dummy karena adanya
variabel yang bersifat kualitatif (mominal) yaitu tingakt pendidikan dan
pendapatan. Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa variabel pengetahuan
memiliki hubungan yang positif terhadap preferensi atau dengan kata lain variabel
ini memiliki kontribusi yang signifikan terhadap model. Hal ini ditunjukan oleh
nilai p-value hasil penghujian vang signifikan pada alpha 5%. Nilai koefisien
regresi pada variabel pengetahuan bemilai positif. Nilai ini menunjukan bahwa
semakin tinggi nilai pengetahuan akan produk syariah dipahami oleh seorang

nasabah maka meningkatkan preferensi akan system syariah sebaliknya semakin
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rendah pengetahuan seorang nasabah akan memiliki preferensi yang kurang.
Melihat hasi] ini maka perusahaan sebaliknya terus berupaya untuk meningkatkan
pengetahuan untuk menambah wawasan pengetahuan nasabah tentang bank
syariah karena akan menunjukan peningkatan akan preferensi syariah berdasarkan
landasan teori dari hasil penelitian sebelumnya Menurut penelitain Amat yunus
(2004), Faktor pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah memiliki
pengaruh signifikan dalam menentukan minat masyarakat untuk menggunakan
bank syariah. Berdasarkan penelitiannya, secara statistik semakin masyarakat
mengetahul tentang bank syariah, semakin besar kemungkinan untuk
menggunakannya dan sebaliknya.

Selain wvariabel pengetahuvan , variabel tingkat pendidikan juga
berpengaruh yang signifikan pada model. Variabel pendidikan dijadikan variabel
dummy dalam pembentukan model regresi dimana tingkat pendidikan SMA
dijadikan sebagai variabel referensi. Variabel ini dijadikan acuan dasar
pembandingan tingkat pendidikan lainnya. Koefisien regresi pada perbandingan
rata-rata tingkat preferensi antara tingakt pendidikan D2 dengan SMA bemilai
positif dan signifikan pada alpha 5%. Hal ini menunjukan bahwa nasabah dengan
level pendidikan D3 memiliki tingakt preferensi terhadap produk syariah yang
lebih tinggi dibandingkan dengan nasabah berpendidikan SMA. Perbedaan rata-
rata tingkat pendidikan tersebut cukup signifikan pada alpha 5%. Sama halnya
dengan pendidikan sagana terlihat koefisien regresi bemilai positif dan
bermakna perbedaan yang signifikan juga. Tingkat pendidikan seorang nasabah
memiliki kontribuisi yang signifikan pada model. Dengan meningkatnya tingkat
pendidikan maka rata-rata preferensi nasabah dalam mengambil keputusan
menjadi nasabah bank syariah semakain meningkat. Bersasarkan pada penelitian
terdahulu oleh Amat Yunus, PSTTI UI (2004), juga menjelaskan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi minat masyarakat untuk memilih bank syariah antar
lain faktor tingkat pendidikan masyarakat. Tingkat pendidikan memailiki pengaruh
signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan bank syariah. Artinya makin
tinggi pendidikan 'seseorang, semakin besar kemungkinannya untuk menggunakan
bank syariah. Sebaliknya semakin rendah pendidikan seseorang, semakin kecil

kemungkinannya untuk menggunakan bank syariah, maka menjadi relevan apabila

Pengaruh pengetahuan..., Yulia Nova, Pascasarjana Ul, 2011
Universitas Indonesia



32

perkembangan bank syariah belum optimal, karena masih banyak masyarakat
Indonesia yang belum memiliki kemampuan dan kesempatan untuk mengenyam
bangku pendidikan.

Tingakat pendapatan juga memiliki kontribusi yang signifikan pada
model. Perbedan tingakt pendidikan juga berpengaruh terhadap perbedaan
preferensi akan produk syarizh yang cukup signfikan juga. Tingakt pendidikan
dimasukan sebagai variabel dummy dalam model regresi dimana tingkat
pendapatan 1 juta dijadikan sebagai variabel referensi. Koefisien regresi pada
tingkat pendapatan 1-3 juta bernilai positif dan signfikan pada alpha 5%. Hal ini
menunjukan bahwa tingkat pendapatan 1-3 juta memiliki perbedaan rata-rata yang
cukup signifikan dengan preferensi nasabah yang berpendapatan 1 juta. Tingakat
pendapatan 3-5 juta juga memiliki koefisien regresi positif yang menunjukan dan
signifkan pada alpha 5%. Koefisien regresi pada tingkat pendapatan diatas 5 juta
juga memiliki koefisien regresi positif yang signifikan pada alpha 5%. Hal ini
menunjukan bahwa dengan meningkatnya pendapatan seorang nasabah maka rata-
rata preferensi akan produk syariah akan semakin meningkat. Nasabah dengan
tingkat pendapatan 1-3 juat memiliki tingkat preferensi yang lebih baik
dibandingkan dengan pendapatan 1 juta. Nasabah yang berpendapatan 3-5 juta
dan lebih dari 5 juta juga memiliki tingkat preferens: yang lebih tinggi
dibandingkan yang berpendaoatan 1 juta. |

Secara bersama-sama besamnya kontribusi pengaruh variabe! pengetahuan,
pendidikan dan pendapatan terhadap preferensi nasabah dalam mengambil
keputusan menjadi nasabah bank Muamalat Indonesia sebesar 51,1%. Artinya
variabel pengetahuan , pendidikan dan pendapatan memepengaruhi preferensi
nasabah dalam menganibi! keputusan menjadi nasabah bank Muamalat Indonesia

sebesar 51, 1 % sisanya di pengaruhi oleh variabel yang lain.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan pengujian hipotesis dan
pembahasan hasil penelitian ini, anatara lain:

Bahwa variabel Pengetahuan , pendidikan dan pendapatan mempunyai
Secara bersama-sama besamya kontribusi pengaruh terhadap preferensi nasabah
dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank Muamalat Indonesia sebesar
51,1%. Artinya variabel pengetahuan , pendidikan dan pendapatan
memepengaruthi preferensi nasabah dalam mengambil keputusan menjadi nasabah
bank Muamalat Indonesia sebesar 51, 1 % sisanya di pengaruhi oleh variabel yang
lain. secara terperici

Terdapat hubungan yang positif signifikan antara variabel pengelahuani
terhadap preferensi nasabah menjadi nasabah bank Syariah.Artinya semakin tinggi
pengetahuan masyarakat muslim tentang perbankan syariah maka akan
mempengaruhi preferensi masyarkat muslim dalam mengambil keputusan menjadi
nasabah bank syariah khususnya bank muamalat indonesia

Terdapat perbedaan yang signifikan preferensi nasabah menjadi nasabah
bank
Muamalat Indonesia antara tingkat pendidikan D3 dengan SMA dan Sarjana/
pasca Sarjana, Tingkat pendidikan seorang nasabah memiliki kontribuisi yang
signifikan pada model. Dengan meningkatnya tingkat pendidikan maka rata-rata
preferensi nasabah dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank syariah
semakain meningkat. Tingkat pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap
preferensi nsabah dalam mengambil keputusan menjadi nasabah Bank Syanah.
Artinya makin tinggi pendidikan seseorang, semakin besar kemungkinannya
untuk menggunakan bank syartah khususnya Bank Muamalat Indonesia.
Sebaliknya semakin rendah pendidikan seseorang, semakin kecil kemungkinannya

untuk menggunakan bank syariah. Maka apabila tingkat pendidikan masyarakat
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khususnya masyarakat muslim meningkat maka akan memberikan pengaruh yang
relevan terhadap peningkatan pangsa pasar bank syariah di Indonesia.

Tingkat pendapatan mempunyai hubungan positif signifikan terhadap
preferensi masyarakat dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank syariah,
semakin besar vendapatan seseorang semakin besar juga kemampuannya untuk
menabung dan pendapatan bisa menjadi salaﬁ satu faktor yang mempengaruhi
preferensi masyarakat muslim dalam mengambil keputusan menjadi nasabah bank

syariah.

5.2 Saran
Saran — saran yang dapat diajukan sehubungan dengan kesimpulan penelitian
antara lain :

l. Bagi Bank sayariah khususnya bank Muamalat Indonesia perlu
memperhatikan ketiga variabel pengetahuan, pendidikan dan pendapatan
nasabah terhadap preferensi nasabah dalam mengambil keputusan menjadi
nasabah bank syariah, artinya bagl bank syariah dapat imembantu
pemetaan segmentasi pasar dari sisi tingkat pendidikan dan pendapatan
kemudian meningkatkan promosi misalnya dengan mengadakan seminar-
seminar, iklan layanan masyarakat dan lain —lain guﬁa menambah
wawasan bagi masyarakat muslim agar lebih tahu tentang bank syariah.

2. Bagi penelitian adanya Keterbatasan di dalam menetapkan besamya
sampel penelitian, sehingga untuk meningkatkan keakurasian sampel
penelitian perlu diupayakan untuk dilakukan penelitian paada ukuran

sampel yang lebih besar.
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a. Pengetahuan tentang Kelembagan Bank Syariah

1) Definisi Konsep

L-1

Pengetahuan tentang kelembagaan bank syariah adalah keseluruhan yang

diketahui oleh penduduk berdasarkan tipe-tipe pengetahuan faktual,

konseptual, dan prosedural mengenai kelembagaan bank syariah berkenaan

dengan sistem bagi hasil, penghimpunan dana, penyaluran dana, dan

pelayanan jasa.

2} Definisi Operasional

3) Kisi-kisi Tes:

Pengetahuan tentang kelembagaan bank syariah adalah skor yang diperoleh

oleh responden setelah menjawab seluruh butir tes berjumlah 24 butir yang

mengukur pengetahuan faktual, konseptual, dan prosederal mengenai

kelembagaan bank syariah berkenaan dengan sistem bagi hasil,

penghimpunan dana, penyaluran dana, dan pelayanan jasa.

Kisi-Kisi Tes Peitgetahuan tentang Bank Syariah

Jumlah
Kelembagaan Bank Syariah Butir
Indikator
No - :
Pengetahuan | Sistem Penshi l )
bagi enghimpunan | Penyaluran | Pe ayanan
. dana dana jasa
hasil
Pengetahuan : 4 ) i
1. akiual ;2 3.4 5;6 7:8 8
. | Pengetahuan | g 11;12 13,14 | 15,16 8
konseptual
Pengetahuan
3. | tentang 17;18 19;20 21;22 23,24 8
prosedural
Jumlah 24

4) Penulisan Butir Tes
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Berdasarkan kisi-kisi tes disusun butir tes pilihan (benar-salah). Tes yang
dijawab dengan benar diberikan skor 1 dan sebaliknya bila jawaban tes

salah diberikan skor nol. Tes yang berjumlah 24 butir sebelum digunakan



L-1

dalam pengumpulan data diujicobakan di lapangan untuk diperoleh validitas
butir yang valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Butir tes
dapat dituliskan sebagai berikut:

Petunjuk: Jawablah dengan memberi tanda [ V] Benar bila jawaban benar dan [V]
Salah bila jawaban salah.

1. Bank syariah menganut sistem bagi hasil.
[ ]Benar [ ] Salah
2. Bagi hasil didasari oleh prasangka bahwa semua pihak yang terlibat jujur.
f ]Benar { ] Salah i
3. Mudharabah (bagi hasil) melibatkan akad antara pemilik modal dan pengelola
modal:
f ]Benar [ ] Salah
4. Mudharabal (bagi hasil)bersifat mutlak artinya pemilik modal mengikat
pengelola
harta:
[ ]Benar [ ] Salah _
5. Obyek jual beli dalam penyaiuran dana di bank syariah dapat berupa barang-

barang konsumtif,

[ ]Benar [ ] Salah
6. Pada ijarah (sewa) seperti sewa toko tergolong bersifat jasa:
[ ]Benar [ ] Salah

7. Kafalah (jaminan) dalam pelayanan jasa bank syariah hanya dapat dilakukan

atas nama institusi,

[ ]Benar [ ] Salah
8. Obyek kafalah ( jaminan) hanya terbatas dengan harta.
[ ]Benar [ | Salah
9. Prinsip bagi hasil risiko ditanggung oleh bank:
{ ]Benar [ ] Salah
10. Bagi hasil tergantung kepada besarnya modal proyek:
[ 1Benar { ] Salah
11. Prinsip wadiah ( titipan ) dalam penghimpunan dana bank syariah bermakna
amanabh:
[ ]Benar [ ] Salah
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12. Penghimpunan dana al-mudharabah ( bagi hasil ) diterapkan pada tabungan
berjangka:
{ ]Benar [ ] Salah
13. Pada murabahah ( kredit ) dalam jual beli yang dilakukan tidak menganut
prinsip margin:
[ ]Benar { ] Salah
14. Rukun murabahah ( kredit ) yang mengatur objek yang diakadkan berupa

jasa:
[ }Benar [ ] Salah
15. Jaminan mutlak (kaffalah muallagal) tidak dibatasi oleh kurun waktu tertentu.
{  ]Benar [ ] Salah

16. Aplikasi jaminan diri dari peminjam ( kafalah binafs ) dalam perbankan dapat

berbertuk jaminan uang muka.

[ ]Benar [ ] Salah
17. Penentuan nisbah / rasio bagi hasil berpedoman pada kemungkinan untung:
[ ]Benar [ ] Salah

18. Pengembalian dana pinjaman bila terjadi kebangkrutan dalam sistem bagi
hasil
mempertimbangkan penyebab kegagalan:
[ ]Benar [ ] Salah
19. Di antara syarat dalam mudharabah ( bagi hasil ) adalah keuntungan yang

akan menjadi milik pengelola dan pemilik modal harus jelas prosentasenya.

[ ] Benar { ] Salah
20. Sisi pembiayaan mudharabah ( bagi hasii ) diterapkan untuk pendidikan.
[ ]Benar [ ] Salah

21. Istilah lessee ( peminjam } menunjuk pada pihak yang memperoleh
pembiayaan dari lessor.
[ ]Benar [ ] Salah
22. Syarat-syarat murabahah ( kredit ) pada pihak yang berakad di antaranya
tidho:
[ ]Benar [ ] Salah
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23. Penerbitan bank garansi (surat jaminan bank) perbankan syariah dikeluarkan
dengan setoran minimal 20% dan nilai jaminan.
[ 1Benar [ ] Salah
24, Transaksi jual beli mata vang pada prinsipnya dibolehkan dengan ketentuan
tidak untuk spekulasi.
[ }Benar { ] Salah

b. Preferensi
1) Definisi Konsep
Motivasi penduduk menjadi nasabah bank syariah adalah kekuatan peresaan,
yaitu: valensi imbalan (valence of reward), harapan (expectancy), dan

i instrumen (instrumentally) atas keputusannya menjadi nasabah bank syariah,

2) Definisi Operasional
Skor yang diperoleh responden setelah menjawab 15 butir kuesioner yang
mengukur kekuatan perasaan yaitu valensi imbalan (valence of reward),
harapan (expectancy), dan instrumen (instrumentally) atas keputusannya

menjadi nasabah bank syariah.

3) Kisi-kisi Kuesioner

Kisi-kisi Instrumen Preferensi menjadi Nasabah Bank Syariah

No Indikator Preferensi Nomor Butir Jumlah
Menjadi Nasabah
I Valence of reward

(keinginan dan

kebutuhan yang paling 132;3:4;5 _ 3
diperlukan)
2. Expectancy (keyakinan
individu bahwa suatu
6;7;8;,9; 10 5

perilaku tertentu (effors)
akan diikuti oleh hasil
tertentu)
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.| bahwa kerjanya yang 115125 13; 14; 15 5

Instrumentally
{keyakinan individu

sukses menjadikan ia
menerima imbalan)

Jumlah 15

43 Penulisan Butir Instrumen:

Berilah jawaban dengan dengan angka:

4 bila menjadi nasabah di bank syariah itu sangat baik
3 bila menjadi nasabah di bank syariah itu baik
2 bila menjadi nasabah di bank syariah itu cukup baik
1 bila menjadi nasabah di bank syariah itu kurang baik
No | Pemyataan tentang menjadi nasabah di bank syariah: Interval Jawaban
1 2 | 31 4
1. | Pilihan jenis produk bank syariah.
2. | Pelayanan menabung di bank syariah.
3. | Penerapan syariah dalam perbankan.
4. | Sistem bagi hasil.
5. | Jaminan keamanan tabungan.
6. | Mendukung kelancaran usaha nasabah.
7. | Membantu kebutuhan modal nasabah.
8. | Memberikan harapan kesuksesan usaha.
9. | Menumbuhkan ketenangan spiritual.
10. | Memberikan inspirasi pengembangan usaha.
11. | Mendorong bekerja keras.
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12. | Memacu dalam berikhtiar.

13. | Imbalan dar jasa bank.

14. | Menumbuhkan optimisme berhasil.

15. { Memberikan rasa nyaman dalam bekerja.

¢. Tingkat Pendidikan
1) Definisi Konsep
Tingkat pendidikan itu sendiri memberikan batasan kepada lamanya waktu
yang dinyatakan dalam tahun yang digunakan oleh seseorang untuk
menyelesaikan pendidikan formal di sekolah.
2) Definisi Operasional
Tingkat pendidikan adaiah jumlah tahun sesuai dengan jenjang pendidikan
formal yang ditamatkan responden dengan indikator:
- tamat SD,
- tamat SMP
- tamat SMA
- tamat Akadenu
- tamat Sarjana atau Pascasarjana .
3) Penulisan Kuesioner:

Petunjuk: Jawablah dengan memilih salah satu jawaban dengan memberi

tanda [V ]

1. Apakah anda memiliki pengalaman menamatkan pendidikan formal
(sekolah)?
[ 1Ya [ ] Tidak

2. Apabila anda menjawab [Ya], jenjang sekolah apa yang berhasil anda
tamatkan sampai saat ini adalah:

[ ]Sekolah Dasar (SD)
[ ] Sekolah Menengah Pertama (SMP)

[ ]Sekolah Menengah Atas (SMA) atau SMK atau yang sederajad
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[ ] Akademi
f  ]Sarjana atau Pascasarjana

d. Instrumen Pendapatan Penduduk
1) Definisi Konsep
Pendapatan penduduk adalah totalitas penghasilan yang diperoleh dari
pekerjaan tetap maupun pekerjaan lainnya yang dihitung secara periodik tiap
bulan dalam jangka waktu satu tahun.
2) Definisi Operasional
Pendapatan penduduk adalah totalitas penghasilan dalam bentuk rupiah yang
diperoleh dart pekerjaan tetap maupun pekerjaan lainnya yang dihitung
secara periodik tiap bulan dalam jangka waktu satu tahun, dengan indikator
skala pengukuran interval sebagai bertkut:
- lebih dart Rp. 5.000.000,00, skor = 4
antara Rp. 3.000.000,00 — Rp. 5. 000.000,00, skor =3
antara Rp. 1.000.000,00 - Rp. 3.000.000,00, skor = 2
kurang dari Rp. 1.000.000,00, skor =1

1

3) Penulisan Kuesioner
Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda [¥ ]
1. Pekerjaan utama saya yaitu:
[ ]Pegawai Negen
[ ]JTNI
[ ]1POLRI
[ ]Pegawai Swasta
[ ]Petani
[ ]Pedagang
[ ]Kontraktor
[ JLainnya: .......cccociiiiiiiiiiiiiiiii (Tuliskan)
2. Penghasilan dari pekerjaan utama saya per bulan sebesar:
[ ] lebihdari Rp. 5.000.000,00
[ ] antara Rp.3.000.000,00 — Rp. 5. 0060.000,00
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[ ] antara Rp. 1.000.000,00 — Rp. 3.000.000,00
[ 1 kurang dari Rp. 1.000.000,00
3. Selain pekerjaan utama saya juga bekerja sambilan.
[ 1Ya [ ]Tidak
4. Apabila anda menjawab Ya, tuliskan nama pekerjaan tersebut: ................
5. Penghasilan dari pekerjaan sambilan saya per bulan sebesar:
] lebih dari Rp. 5.000.000,00
] antara Rp. 3.000.000, 00 — Rp. 5. 000.000,00
] antara Rp. 1.000.000,00 — Rp. 3.000.000,00
] kurang dari Rp. 1.000.000,00

L T e T e T |
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2.2 Butir Angket Motivasi Penduduk menjadi Nasabah Bank Syariah

Muamalat
Nomaor Bufi Instumen Penqungkap Motivasi

Responden 1 2 3 4 5 § 7 3 g 16 11 12 {3 14 15 Tolal
i 3 2 4 4 § 3 3 2 4 3 2 3 2 3 4 &
2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 5
3 3 3 4 2 3 3 3 Z 3 2 3 2 3 3 3 4
§ 4 4 4 4 4 4 3 4 { 4 3 4 4 4 4 5%
5 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4
b 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 § 51
i 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 51
8 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 0
g 3 4 2 2 1 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 42
10 2 3 3 3 3 2 ? 2 2 3 3 3 ! 3 2 B
11 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 2 3 4
12 3 3 3 3 2 2 3 2 3 Z 2 2 3 3 3 K
13 1 3 3 l 4 3 3 3 3 3 z 2 ] 2 3 4
it} 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 B
15 3 2 3 3 3 4 2 2 3 2 2 2 2 Z 2 3
16 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 45
17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
18 2 2 3 3 3 3 3 § 4 4 2 2 2 2 2 i

rhiung | 0609011] 0.3A5654 | 0.568696) 0.50843 | 0.400053 | 0:352642 | 0.630228 | 0.612442 [ 0.720997 | 0.538069 ] 0.632507 | 0.806007 | 0699304 | 0.771411 | 0.70759

r-uifs 0468 | 0468 | 0468 | 0468 | 0468 | 0468 | 0468 | 0468 | 0468 | 0468 | 0468 | 0463 | 0488 | 0468 | 0468

Status Valg | Drop | Vald | Vald | Deop | Orop | Vaid | Vaid | Vabd | Vald | Vald | VaMd [ Vald [ Veld | Vald
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Responden [ 314561 slnwnlule[olu[sls|uo|s|ofu|[a{n|[s]H
1 ] 1{0]1 1 [ il BRI
1 [ 1o | 0 0 1] sfojoli ool ity o]l ]
3 ! 1o [ ] NI tdbrfrfobo]olrfofoli]oefn
4 1 b1 [ 0 i (|1 R R
B ] bl ! ] 1 b BRI R
§ [ vl 1o 1 1 141 Clol o afebofefrje]t]t]mn
7 [ BENE 0 0 0] gfojofolefofo]lofol{o]fol:
] i 1]t 0 0 RE pbv]ol vl
R | 1] 0] 0 i 1[1 Tt ]jofajofofo]lo]lolo]onis
[ 10 1 HERE | [ 1451 0l eb et et rpty]iue
Y 0 0 {1 [0 0 0 1140 o[ efof{of{ofoajojofe (6|02
I R ! 1] 1] 1 ] 1| gl ooyl ]ofn
I ! L] [ [ WK oftfofoedbar e yedorfofrfu
| b HERK ] 0 |0 pjJojoalafjojajaloftlo[1}3
E 1 tleto 0 ] 11 plajotalofa]olo]loyjo]l1gn
16 l 1Tjojo 0 0 140 p[o ool elafolvle]ln] 1]y
17 [ 1[ofo0 0 0 (] gloloafltlayrjolofe[o)o]?1
i8 l NN | | 11 stolof eyt frbrpe]r]o]elu
| & 19
| 2 0841 084211 04737 | 0470 0424 {.5263 Q8421 | 0.5782 0.3684] 0.5267] 0.395%) 0.6842| 0.6842] 0,6842| 0.4737] 0.6315] 0.68423| 0.3884f 0.6842
[ q XE 0.1579] 05163 0.5263 0583 073 [N [ET] T5316] 04737 0.6242] 01758 0.3458] 0.3358] 0.5263] 03684103158 0.6398] 03158
Naransi Tota! [ 31.439)
p'q R RAL] 013301 0.24811 0.2483 0.2433 0.249) {11307 0.2438 02327 0.245300.2454 F0.2561 [ 0.2061[ 0.246%] 0.2493[ 0.2327 | 0.2161 0.2327 02161
Sigmap'q | 41204
XR-20 0.915751

1

Pengaruh pengetahuan..., Yulia Nova, Pascasarjana Ul, 2011




L - Lt B el R o F——
== £ e B = EAAEIEAEAEA G EI I
..n_.m
| — —end 1. |
=] — Bl ST S e ) e Bl Gl Gl GO Gl s ) =
&=
—
— — o[ = [= == o feafoa jeafoafoa] e | o ]
— =
== —— — [ | | [ T = [ o [ea e ]2 == =
L |
o
—
o ] —_ bl el e ol I I e oo oo oma [ oa | = oo f oa _—
=
=
-_— L > s oo oD | o 322222332 m
=5
| 1
= = [ v | eve | = o | o A I G G G I G Tl m%
=
= ]
=
Wg — B L e a e e e e | oo | = o= = M
| —3 ——hr
= =
m.ﬂﬂ- o 2 K I e o e [ [T [ et | o [ e | = =3
5 =
m =
&=
£ =
-_
=3
—
— = = [ oo [ == [ == R T [T e [ea o [ [ o= [ == o]
==
L gy —g e | | g ey el e d Bl Bk Bl el m
P
HF
==
L]
p— —— L] [ —
— g et o | ey ot Lo N o N I = L= S Tl =] m}(—[
HISFE |
Salesmius | =
Fa] — e o [ | o =l el =l e = == =
=== |2l == =
_
— | =
= =|=|2|2
= =S z|E
Bl E| ==
g BlE|EBl=
=)
== ===

Pengaruh pengetahuan..., Yulia Nova, Pascasarjana Ul, 2011




§

L-4

KUESIONER

Bapal/Ibuw/Sdr yang saya hormati, dalam rangka mempercleh gambaran tentang
motivasi nasabah khususnya di bank syariah berikut tersedia 4 (empat) kuesioner.
Saya mohon bantuan Bapak/ibu/Sdr kiranya berkenan mengisi kuesioner ini.
Kuesioner ini tidak ada pengaruhnya terhadap aktivitas Bapak/ibu/Sdr selaku
nasabah syariah, oleh karena itu dimohon dapat dijawab dengan obyektif.

Demikian atas perhatiannya saya haturkan terima kasih.

A. Kuesioner |

Nama ... owm wy A N
Nasabah Bank . ... NI .. ST . A ...
Tahun Menjadi Nasabah A W R B a0 e

Alamat Rumah

A. Kuesioner I:
Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda \ pada kotak [ ):
3. Apakah anda memiliki pengalaman menamatkan pendidikan formal
(sekolah)?
[ ]Ya [ ] Tidak

4, Apabila anda menjawab [Ya], jenjang sekolah apa saya yang berhasil anda
tamatkan sampai saat ini adalah:
[ ] Sekolah Dasar (SD)
[ ] Sekolah Menengah Pertama (SMP)
[ ] Sekolah Menengah Atas (SMA) atau SMK atau yang sederajad
[ ] Akademi
[

] Sarjana atau Pascasarjana
B. Kuesioner II

1. Pekerjaan utama saya yaitu:

[ ]Pegawai Negeri
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JTNI

JPOLRI

] Pegawai Swasta
] Petani

} Pedagang

] kontraktor

TLaMmya @ oo {Tuliskan)

2. Penghasilan dar pekerjaan utama saya per bulan sebesar:

[ ] lebih dari Rp. 5.000.000,00

[ ] antara Rp. 3.000.000, 00 -- Rp. 5. 000. 000,00

[ ] antara Rp. 1.000.000,00 - Rp. 3.000.000,00

[ J kurang dann Rp. 1.000.009,00

Selain pekerjaan utama saya juga bekerja sambilan.

[ ]Ya [ ] Tidak

3. Apabila anda menjawab Ya, tuliskan nama pekerjaan tersebut: :................
4. Penghasilan dari pekerjaan sambilan saya per bulan sebesar:
j lebih dari Rp. 5.000.000,00
] antara Rp. 3.000.000, 00 — Rp. 5. 000. 000,00
] antara Rp. 1.000.000,00 - Rp. 3.000.000,00
] kurang dari Rp. 1.000.000,00

p—— Lo | r 1 L |

C. Kuesioner III

Berilah jawaban dengan dengan angkapada kolom interval jawaban:

4 bila menjadi nasabah di bank syariah itu sangat baik
3 bila menjadi nasabah di bank syariah itu baik

2 bila menjadi nasabah di bank syariah itu cukup baik
| bila menjadi nasabah di bank syariah itu kurang baik
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Pernyataan tentang menjadi nasabah di bank Interval Jawaban

syariah: 1 2 3 4

2
o

Pilihan jenis produk bank syariah.

Penerapan syariah dalam perbankan.

Sistem bagi hasil.

Membantu kebutuhan modal nasabah.

Memberikan harapan kesuksesan usaha.

Menumbuhkan ketenangan spiritual.

Memberikan inspirasi pengembangan usaha.

Mendorong bekerja keras.

S e - B N N N

Memacu dalam berikhtiar.

._.
e

Imbalan dari jasa bank.

—_
—

Menumbuhkan optimisme berhasil.

._.
£

Memberikan rasa nyaman dalam bekerja.

D. Kuesioner [V
Jawablah dengan memberi tanda [V ] Benar bila jawaban benar dan [V ] Salah
bila jawaban salah.
1. Dalam bank syariah menganut sistem bagi hasil.
[ ]Benar [ ] Salah
2. Mudharabah (bagi hasil) mehbatkan akad antara pemilik modal dan pengelola
modal:
[ ] Benar [ ] Salah
3. Mudharabah (bagi hasil) bersifat mutlak artinya pemilik modal mengikat
pengelola harta:
[ ]Benar [ ] Salah
4. Obyek jual beli dalam penyaluran dana di bank syariah dapat berupa barang-
barang konsumtif.
[ 1Benar [ 1 Salah
5. Kafalah (jaminan) dalam pelayanan jasa bank syariah hanya dapat dilakukan
atas nama institusi.

[ ]Benar [ ] Salah
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6. Prinsip bagi hasi! risiko ditanggung oleh bank:
[ ]Benar [ ] Salah
7. Prinsip wadiah (titipan) dalam penghimpunan dana bank syariah bermakna

amanah:
[ ]Benar [ ] Salah
8. Penghimpunan dana al-mudharabah (bagi hasil} diterapkan pada tabungan
berjangka:
[ ] Benar [ ] Salah

9. Rukun murabahah ( kredit ) yang mengatur objek yang diakadkan berupa jasa:

[ ]Benar [ ] Salah

10. Jaminan mutlak (kaffalah muallaqah) tidak dibatasi oleh kurun waktu tertentu.

[ ] Benar [ ] Salah

11. Aplikasi jaminan diri dani peminjam (kafalah bi nafs) dalam perbankan dapat

berbentuk jaminan uang muka.

[ ] Benar [ ] Salah
12. Penentuan nisbah/rasio bagi hasil berpedoman pada kemungkinan untung:
{ ]Benar { ] Salah

13. Pengembalian dana pinjaman bila terjadi kebangkrutan dalam sistem bagi
hasil mempertimbangkan penyebab kegagalan:
{ ]Benar [ ] Salah
14. Di antara syarat dalam mudharabah adalah keuntungan yang akan menjadi
milik pengelola dan pemilik modal harus jelas prosentasenya.
{ ]Benar [ ] Salah
I5. Sisi pembiayaan mudharabah (bagi hasii) diterapkan untuk pendidikan.
[ ]Benar { ] Salah
16. Istilah lessee (peminjam) menunjuk pada pihak yang memperoleh

pembiayaan dati Jessor.

[ ]Benar [ ] Salah
17. Syarat-syarat murat.ahah pada pihak yang berakad di antaranya ridha:
{ ]Benar [ ] Salah

18. Penerbitan bank garansi (surat jaminan bank) perbankan syariah dikeluarkan

dengan setoran minimal 20% dar nilai jaminan.
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i ] Benar [ ] Salah
19. Transaksi jual beli mata uang pada prinsipnya dibolehkan dengan ketentuan
tidak untuk spekulasi.
[ ]Benar [ 1 Salah

- Selesai -
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No Vanabel Independen Variabel Dependen
Variabel X Variabel X, Variabel X3 Vanabel Y
1. 17,00 12,00 2,00 38,00
2. 13,00 16,00 3,00 38,00
3. 14,00 16,00 4.00 36,00
4, 15,00 12,00 3,00 18,00
5. 14,00 16,00 4,00 36,00
6. 11,00 16,00 3,00 18,00
7. 18,00 16,00 3,00 37,00
8. 15,00 16,00 3,00 34,00
9. 14,00 16,00 4,00 36,00
10. 15,00 16,00 3,00 37,00
11. 10,00 12,00 3,00 18,00
12. 10,00 16,00 3,00 25,00
13. 15,00 16,00 3,00 31,00
14. 16,00 16,00 3,00 32,00
15. 16,00 16,00 3,00 30,00
16. 14,00 16,00 3,00 29,00
17. 15,00 16,00 3,00 31,00
i8. 16,00 16,00 3,00 33,00
19. 17,00 16,00 4,00 37,00
20. 12,00 16,00 3,00 28,00
21. 17,00 16,00 3,00 34,00
22. 13,00 15,00 1,00 17,00
23. 16,00 16,00 3,00 39,00
24, 12,00 12,00 3,00 21,00
25. 16,00 12,00 3,00 18,00
26. 13,00 16,00 3,00 38,00
27. 12,00 16,00 2,00 19,00
28, 17,00 12,00 3,00 23,00
29. 16,00 16,00 3,00 36,00
30. 16,00 12,00 3,00 19,00
31 16,00 16,00 4,00 43,00
32, 18,00 15,00 3,00 39,00
33. 11,00 15,00 3,00 36,00
34, 16,00 16,00 3,00 42,00
35, 15,00 16,00 3,00 37,00
36. 17,00 16,00 3,00 35,00
37. 11,00 16,00 4,00 43,00
38. 14,00 16,00 3,00 44,00
39. 16,00 16,00 3,00 38,00
4Q. 17,00 15,00 3,00 35,00
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No Variabel Independen Variabel Dependen
Variabel X, Variabel X5 Variabel X, Variabel Y
41. 16,00 16,00 3,00 38,00
42. 18,00 15,00 3,00 36,00
43. 11,00 12,00 3,00 23,00
44. 14,00 15,00 4,00 41,00
45, 14,00 16,00 3,00 35,00
46. 13,00 12,00 3,00 41,00
47. 16,00 16,00 3,00 36,00
48. 17,00 15,00 3,00 43,00
49, 17,00 16,00 3,00 41,00
50. 16,00 15,00 3,00 38,00
Keterangan:

X1= Varnabel Pengetahuan Penduuk tentang Kelembagaan Bank Syariah.
X2= Variabel Tingkat Pendidikan

X3= Variabel Pendapatan

Y = Variabel Preferensi nasabah dalam mengambil keputusan menjadi nasabah

bank syariah

Desciiptive Statistics

N

Sum

YKUADRAT
Valid N (listwise)

50
50

57522,00
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LAMPIRAN ANALISIS REGRESI DENGAN SPSS 10 DAN EVIWS 5

Regression

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

D5, D1,
D3,
PENGETA
HUAN, D2,
D4

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable; PREFERENS)

Model Summany®
Adjustad Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 .715° 511 442 49278 1.509
a. Predictors: (Constant), 05, D1, D3, PENGETAHUAN, D2, D4
b. Dependent Variable: PREFERENSH
ANOVAR
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10.892 6 1.815 7.476 0002
Residual 10.442 43 243
Total 21.333 49
a. Predictors: (Constant), DS, D1, D3, PENGETAHUAN, D2, D4
b. Dependent Variable: PREFERENSI
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficiants Coafficients Callinearity Statistics
Modet 8 Std. Error Bela t Sig. Talerznce VIF
1 {Constant) -850 669 -.871 337
PENGETAHUAN .086 034 .285 2.565 014 .620 1.087
D1 944 261 .530 3.623 .001 532 1.879
D2 728 193 528 3.774 .000 582 1.7117
D3 1,409 647 423 2,179 .035 .302 3.307
D4 1,466 .537 .8g8 2,730 .009 105 9.499
D5 1,896 560 1.007 3.384 002 128 7.785

a. Dependent Vanable: PREFERENSH
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Charts
Histogram
Dependent Variable: PREFERENSI
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Scatterplot

Dependent Varlable: PREFERENS!

Regression Standardized Residual
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Regression Standardized Predicted Value

Cne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual

N 50
Normal Parameters2?  Mean 0000000
Std, Deviation .93677683

Most Extreme Absolute 093
Differences Positive 087
Negative -.093

Kolmogorov-Smirnov Z .661
Asymp. Sig. (2-tailed) T75

8. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Runs Test
Standardized
Residual
Test Valued -07900
Cases < Test Value 25
Cases »= Test Value 25
Total Cases 50
Number of Runs 21
Z -1.429
Asymp. Sig. (2-tailed) .153
a. Median
Dependent Variable: PREFERENSI
Method: Least Squares
Date: 01/06/11 Time: 10:45
Sample: 1 50
Included observations: 50
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.646764 0.670180 -0.965060 0.3399
PENGETAHUAN 0.086361 0.033712 2.581742 0.0140
D1 0.944069 0.261080 3.616017 0.0008
D2 0.726228 0.193142 3.760079 0.0005
D3 1.4C6414 0.647857 2.170869 0.0355
D4 1.483325 0.537956 2.720158 0.0094
D5 1.892828 0.561421 3.371494 0.0016
R-sguared 0.509115 Mean dependent var 2.750200
Adjusted R-squared 0.440620 S.D. dependent var 0.660066
S.E. of regressian 0.493675  Akaike info criterion 1.555299
Sum squared resid 10.47975  Schwarz criterion 1.822982
Log likelihood -31.88248  F-statistic 7.432819
Durbin-Watson stat 1.507732  Prob(F-statistic) 0.000017
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2

k Serian: Reakdunis
Samgle 150
Opazrvations 50
Mean 39716
Kedian 0041210
M A 1.480745
Biankmwm -0.992761
5id. Dev. 0.482464
Skownass 0.585628
Kurtoais 4201843
Jarque-Bera 5866222
Prababity 0.0532311

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.541447 Probability 0.226222
Obs*R-squared 3.496689 Probability 0.174062
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 01/06/11 Time: 10:54
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.134852 0.666974 0.202185 0.8408
PENGETARUAN 0.001052 0.033588 0.031310 0.9752
1 -0.072168 0.263954  -0.273411 0.7859
D2 0.023151 0.198530 D.116611 0.9077
D3 -0.145412 0.650858  -0.223416  0.8243
D4 -0.157067 0.538793  -0.201516 0.7721
D5 -0.149995 0.562607  -0.266607 0.7911
RESID(-1}) 0.179414 0.16(895 1.115087 0.2713
RESID(-2) 0.176197 0.167139 1.054192 0.2980
R-squared 0.069934 Mean dependent var 3.97E-16
Adjusted R-squared -0.111543  S.D. dependent var 0.462464
S.E. of regression 0.487574  Akaike info criterion 1.562800
Sum squared resid 9.746864 Schwarz criterion 1.806964
Log likelihood -30.06098  F-statistic 0.385360
Durbin-Watson stat 1.946992 Prob(F-statistic) 0.922248
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White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 1.443992  Probability 0.190408
Obs*R-squared 15.94752  Probability 0.193652
Test Equation:
Dependent Variable: RESID*2
Method: Least Squares
Date: 01/06/11 Time: 11:02
Sample: 1 50
Included observations: 50
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
c -2.011250 2.344664 -0.857799 0.3965 -
PENGETAHUAN 0.363095 0.359445 1.010156 0.3190
PENGETAHUANA2  -0.012264 0.012571 -3.975522 0.3356
PENGETAHUAND1 -0.002285 0.083012 -0.027528 0.9782
PENGETAHUAN'DZ -0.066148 0.065722 -1.008476 0.3207
PENGETAHUAN®*D3  0.015919 0.104211 0.152756 0.8794
PENGETAHUAND4  -0.009839 0.101201 -0.087220 0.9231
PENGETAHUAN*DS -0.002090 C.040010 -0.052228 (.9586
D1 -0.606706 1.727210 -0.351263 0.7274
D104 0.288182 1.282959 0.224623 0.8235
D2 0.466790 1.355584 0.344346 0.7325
D2*D3 0.443811 1.301196 0.341079 0.7350
D2*D4 0.188843 1.261632 0.149682 0.8818
R-souared 0.318950 Mean dependent var 0.209595
Adjusted R-squared 0.098069 S.D. dependent var 0.378839
S.E. of regression 0.359783  Akaike info criterion 1.012265
Sum squared resid 4789430  Schwarz criterion 1.509391
Log likelinood -12.30663  F-statistic 1.443992
Durbin-Watson stat 2.146159  Prob(F-statistic) 0.190408
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KEPUTUSAN FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor 1 Tahun 2004
Tentang
BUNGA (INTERSAT/FA’IDAH)

Majelias Ulama Indonesia,

MENIMBANG :

a. bahwa umat Islam Indonesia masih mempertanyakan status hukum bunga
(interst/fa’idah) yang dikenakan dalam transaksi pinjaman (al-qardh) atau
utang piutang (al-dayn), baik yang dilakukan oleh lembaga
keuangan,individu maupun lainnya;

b. bahwa Jjtima’Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia pada tanggal 22 Syawal
1424 H./16 Desember 2003 telah menfatwakan tentang status hukum
bunga;

¢. bahwa karena itu, Majelis Ulama Indonesia memnadang perlu menetapkan
fatwa tentang bunga dimaksud untuk di jadikan pedoman.

MENGINGAT :

I.

Firman Allah SWT, antara lain :

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,lalu
terus berhenti (darimengambil riba), maka baginya maka yang telah
diambilnya dahulu (sebelum dating larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang mengulangi {(mengambil riba), maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. Allah
memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tiadak menyukai
setiap orang yang tetap dalam kekafiran,dan selalu berbuat dosa.
Sesungguhnya  orang-orang  yang  benman,mengerjakan  amal
shaleh,mendirikan sembahyang dan menunaikan zakat, mereka mendapat
pahala di sisi Tuhannya Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mcrcka bersedih hati. Hai orang-orang yang beriman,
bertagwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum di pungut)
jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan
(meninggalkan sisa riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.Dan jika (orang-orang berhutang itu)
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dalam kesukaran,mereka berilah tangguh sampat dia berkelapangan. Dan
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu,lebih baik bagimu, jika
kamu mengetahui.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan (Ali’Immran [3]: 130).

. Hadis-hadis Nabi s.a.w., antara lain :

Dari Abdullah r.a., ia berkata : “Rasulullah s.a.w. melaknat orang yang
memakan orang yang memakan {mengambil) dan memberikan riba.” Rawi
berkata: saya bertanya:”(apakah Rasulullah melaknat juga) orang yang
menuliskan dan dua orang yang menajdi saksinya?” la (Abdullah)

menjawab : “Kami hannya menceritakan apa yang kami dengar.”
(HR.Muslim).
Dari Jabir r.a.jia berkata : “Rasulullah s.a.w. melaknat orang yang

memakan (mengambil) riba, memberikn, menuliskan, dan dua orang yang
menyaksikan.” Ta berkata: “mereka berstatus hukum sama.” (HR.
Muslim).

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah bersabda: “Akan dating
kepada umat manusia suatu masa dimana mereka (terbiasa) memakan riba.
Barang siapa tidak memakan (mengambilnya)-nya,ia akan terkena
debunya.”(HR.al-Nasa’l).

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah bersabda: “Riba adalah
tujuh puluh dosa; dosanya yang paling ringan adalah (sama dengan) dosa
orang yang berzina dengan ibunya.” (HR. Ibn Majah).

Dari Abdullah, dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: “Riba mempunyai tujuh
puluh tiga pintu (cara,macam).” {HR. Ibn Majah).

Dari Abdullah bin Mas’ud: “Rasulullah s.a.w. melaknat orang yang
memakan  (mengambil) rnba, memberikan, dua orang yang
menyaksikannya.” (HR. Ibn Majah)

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah bersabda: *‘Sungguh akan
datang kepada umat manusia suatu masa dimana tak ada seorang pun
diantara mereka kecuali (terbias) memakan riba. Barang stapa tidak
memakan {mengambil)-nya,ia akan terkena debunya.”(HR. Ibn Majah).

. Ijma’ ulama tentang kcharaman riba dan bahwa riba adalah salah satu dosa

besar (kaba'ir) (lihat antara lain: al-Nawawi, al-Majmu’Syarch al-
Muhadzdzab, [t.t.: Dar al-Fikr,t.th.] juz 9,h 391)
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MEMPERHATIKAN :

1.

Pendapat para Ulama ahli figh bahwa bunga yang dikenakan dalam
transaksi pinjaman (utang piutang, al-qardh wa al-igtiradh) telah
memenuhi  kriteriba yang di  haramkan Allah SWT., seperti
dikemukakan,antara lain,oleh ;

Al-Nawaw1 berkata, al-Mawardi berkata: Sahabat-sahabat kami (ulama
mazhab Syafi’l) berbeda pendapat tentang pengharaman riba yang
ditegaskan oleh al-Qur’an, atas dua pandangan.Pertama, pengharaman
tersebut bersifat mujmal (global) yang dijelaskan oleh sunnah. Setiap
hukum tentang riba yang dikemukakan oleh sunnah adalah merupakan
penjelasan (bayan) terhadap kemujmalan al Qur’an, baik riba naqad
maupun riba nasi’ah.

Kedua, bahwa pengharaman riba dalam al-Qur’an sesungguhnya hanya
mencakup riba nasa’yang dikenal oleh masyarakat Jahiliah dan permintaan
tambahan atas harta (piutang) disebabkan penambahan masa (pelunasan).
Salah seorang di antara mereka apabila jatuh tempo pembayaran
piutangnya dan pihang berhutang tidak membayamya,ia menambahkan
piutangnya dan menambahkan pula masa pembayarannya. Hal seperti itu
dilakukan lagi pada saat jatuh tempo berikutnya. Itulah maksud firman
Allah @ “... janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda... ©
kemudian Sunnah menambahkan riba dalam pertukaran mata uang (naqad)
terhadap bentuk riba yang terdapat dalam al-Qur*an.

Ibn al-‘Araby dalam Ahkam al-Qur’an :

Al-Aini dalam ‘Umdah al-Qary :

Al-Sarakhsyi dalam Al-Mabsuth :

Ar-Raghib al-Isfani dalam Al-Mufradat Fi Gharib al-Qur;an :
Muhammad Ali al-Shabunt dalam Rawa-I’ al-Bayan :
Muhammad Abu Zahrah dalam Buhuts fi al-Riba :

Yusuf al-Qardhawy dalam fawa’id al-Bunuk :

Wahbah al-Zuhaily dalam Al-Figh al-Islamy wa Adillatuh :

S® e e o

Bunga uang atas pinjaman (Qardh) yang berlaku di atas lebih buruk dari
riba yang di haramkan Allah SWT dalam Al-Quran,karena dalam riba
tambahan hanya dikenakan pada saat jatuh tempo. Sedangkan dalam
system bunga tambhan sudah langsung dikenakan sejak terjadi transaksi.
Ketetapan akan keharaman bunga Bank oleh berbagai forum Ulama
Internasional, antara lain:

a. Majma’ul Buhuts al-Islamy di Al-Azhar Mesir pada Mei 1965

b. Majma’ al-Figh al-Islamy Negara-negara OKI Yang di
selenggarakan di Jeddah tgl 10-16 Rabi’ul Awal 1406 H/22 28
Desember 1985.

¢. Majma’ Figh Rabithah al-Alam al-Islamy, keputusan 6 Sidang IX
yang diselenggarakan di makkah tanggal 12-19 Rajab 1406 H.
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d. Keputusan Dar Al-Itfa, kerajaan Saudi Arabia, 1979

e. Keputusan Supreme Shariah Court Pakistan 22 Desember 1999.

. Fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Tahun 2000 yang menyatakan bahwa bunga tidak sesuai dengan Syari’ah.
. Keputusan Sidang Lajnah Tarjih Muhammdiyah tahun 1968 di Sidoarjo
yang menyarankan kepada PP Muhammadiyah untuk mengusahakan
terwujudnya konsepst system perekonomian khususnya Lembaga
Perbankan yang sesuai dengan kaidah Islam.

Keputusan Munas Alim Ulama dan Konbes NU tahun 1992 di Bandar
Lampung yang mengamanatkan berdirinya Bank Islam dengan system
tanpa Bunga.

. Keputusan Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia tentang Fatwa Bunga
(interest/fa’idah), tanggal 22 Syawal 1424/16 Desember 2003.

. Keputusasn Rapat Komisi Fatwa MUI, tanggal 11 Dzulqa’idah 1424/03
Januari 2004;28 Dzulqa’idah 1424/17 Januari 2004;dan 03 Dzulhijah
1424/24 Januari 2004.

Dengan memohen ridha Allah SWT
MEMUTUSKAN

MEMUTUSKAN : FATWA TENTANG BUNGA
(INTERST/FA'IDAH):
Pertama : Pengertian Bunga (Interest) dan Riba

1. Bunga (Interest/fa’idah) adalah tambahan yang dikenakan dalam
transaksi pinjaman uang (al-qardh) yang di per-hitungkan dari
pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan pemanfaatan/hasil
pokok tersebut,berdasarkan tempo waktu,diperhitungkan secara
pasti di muka,dan pada umumnya berdasarkan persentase.

2. Riba adalah tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi karena
penagguhan dalam pembayaran yang di perjanjikan sebelumnya,
dan inilah yang disebut Riba Nasi’ah.

Kedua : Hukum Bunga (interest)

3. Praktek pembungaan uang saat ini telah memenuhi kriteria riba
yang terjadi pada jaman Rasulullah SAW, Ya ini Riba Nasi’ah.
Dengan demikian, praktek pembungaan vang ini termasuk salah
satu bentuk Riba, dan Riba Haram Hukumnya.

4. Praktek Penggunaan tersebut hukumnya adalah haram,baik di
lakukan oleh Bank, Asuransi,Pasar Modal, Pegadian, Koperasi,
Dan Lembaga Keuangan lainnva maupun dilakukan oleh individu.
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Ketiga : Bermu’amallah dengan lembaga keuangan konvensional

5. Untuk wilayah yang sudah.ada kantor/jaringan lembaga keuangan
Syari’ah dan mudah di jangkau,tidak di bolehkan melakukan
transaksi yang di dasarkan kepada perhitungan bunga.

6. Untuk wilayah yang belum ada kantor/jaringan lembaga keuangan
Syari’ah,diperbolehkan melakukan kegiatan transaksi di lembaga
keuangan konvensional berdasarkan prinsip dharurat/hajat.

Jakarta, 05 Djuthijah 1424H
24 Januari 2004 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA,
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

K.H. Ma’ruf Amin Drs. Hasanudin ,M.Ag.
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